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ABSTRAK 

Sardila, Pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) penggilingan padi UD.Mustika 

Tani pada masyarakat desa Kaliang (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah). (Dibimbing Oleh 

H. Suarning). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan Corporate Social Responsibility 

(CSR) oleh penggilingan padi UD. Mustika Tani terhadap masyarakat Desa Kaliang ditinjau 

dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Latar belakang penelitian ini, pentingnya tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar yang sering kali luput dari perhatian 

dalam praktik CSR yang berkelanjutan dan berkeadilan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori Hukum Ekonomi Syariah, teori CSR, serta teori pengelolaan. Olehnya itu 

penelitian ini berfokus pada permasalahan (1) Apa bentuk CSR penggilingan padi UD. 

Mustika Tani? (2) Bagaimana bentuk pengelolaan dana CSR penggilingan padi UD.Mustika 

Tani bagi masyarakat? (3) Bagaimana perspektif Hukum Ekonomi Syariah dalam 

pengelolaan dana CSR penggilingan padi UD.Mustika Tani? 

Penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut; jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field research) dengan menggunakan penelitian deskriftif  kualitatif, 

yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

meningterprestasikan fakta-fakta yang ditemukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dengan pemilik perusahaan dan masyarakat dan data sekunder yaitu berupa 

dokumentasi, website, buku, dan jurnal. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Lokasi penelitian di Desa Kaliang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR oleh UD. Mustika Tani (1) Pengelolaan 

Corporate Social Responsibility (CSR) oleh UD.Mustika Tani dalam pelaksanaanya, 

perusahaan memberikan kontribusi sosial langsung kepada masyarakat, bantuan bahan pokok 

sehari-hari. (2) Bentuk pengelolaan dana CSR yang diterapkan oleh UD. Mustika Tani 

menunjukkan terkadang perusahaan melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga 

pelaksanaannya sehingga dapat dikatakan perusahaan telah menjalankan program tersebut 

walaupun kurang maksimal. (3) UD. Mustika Tani dalam penyaluran dana CSR mereka 

kurang sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah baik dari segi prinsip Tauhid, 

Akhlak, Keadilan, Isti’mar dan Istiqlaf serta prinsip kemaslahatan. Oleh karena itu, 

pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) perlu ditingkatkan dengan pendekatan 

yang lebih terencana, berkelanjutan, serta memperhatikan prinsip tanggung jawab sosial dan 

lingkungan sesuai dengan nilai-nilai Hukum Ekonomi Syariah. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Pengelolaan, Hukum Ekonomi Syariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATA 

 

1. Transliterasi  

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangka

n 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan   titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan Ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin N Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 
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 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘__ Koma Terbalik Keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan 

tanda (ʼ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َيْ 

 ۔وَْ 
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa :ڲڧَْ

لَْ  haula :حَو 

c. Maddah  

iMaddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔َي/۔اَ
Fathah dan Alif 

atau Ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

 Kasrah dan Ya Ī ۔ِيْ 
i dan garis 

diatas 

 ۔وُْ 
Dammah dan 

Wau 
Ū 

u dan garis 

diatas 

Contoh: 

 Māta : مَاتَْ

 Ramā : رَمَى

 Qīla : قيِ لَْ

تُْ  yamūtu : يمَُو 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,  

dan dammah, transliterasinya adalah [t] 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةاُلخَنةِّْ  Raudah al-jannah atau Raudatul jannahi : رَو 

فَاضِلَةِْ مَدِي نَةُال   Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah :الَ 

مَةُْ حِك   Al-hikmah : الَ 

e. Syaddah (Tasydid) 

iSyaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّنَا

ي نَا  Najjainā : نَخَّ

حَقْ   Al-Haqq : ال 

حَخْ   Al-Hajj : ال 

مَْ  Nu’ima : نُعِّ

 Aduwwun‘ : عدَوُْ 

Jika huruf ْ  bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului olehى

huruf kasrah (ِّْ۔ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِيْ 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)”: عَلِيْ 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 
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seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh hurufisyamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَ شَم 

ل زَلةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَ فَلسَفةَُْ

 al-biladu :  الَ بِلادَُْ

g. Hamzah 

iAturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

arab ia berupa alif.  

Contoh: 

نَْ  ta’muruna : تأمُرُو 

ءُْ  ’al-nau : النَّو 

ءْ   syai’un: شَي 

تُْ  umirtu : امُِر 

h. Kata arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah  atau   kalimat Arab  yang   ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau  

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 
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bahasai Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi zilal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 dinullah : دِي نُْاًللِّْ

  billah : بِاْلًلِّْ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِاًللِّْ ْفِيْرَح   hum fi rahmmatillah : هُم 

j. Huruf kapital  

Meskipun dalam sistem penulisan Arab tidak terdapat penggunaan 

huruf kapital, dalam proses transliterasi ke dalam Bahasa Indonesia, huruf 

kapital tetap digunakan sesuai dengan kaidah Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD). Penggunaan huruf kapital ini berlaku, antara lain, untuk 

menuliskan huruf pertama pada nama diri (seperti nama orang, tempat, 

atau bulan), serta huruf awal dalam sebuah kalimat. Jika nama diri 

diawali dengan kata sandang seperti "al-", maka huruf kapital tetapi 
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diterapkan pada huruf pertama nama diri tersebut, bukan pada kata 

sandangnya. Namun, apabila kata sandang "al-" terletak di awal kalimat, 

maka huruf "A" pada "Al-" ditulis menggunakan huruf kapital. Contoh 

penerapannya dapat dilihat dalam penulisan nama-nama yang diawali 

oleh kata sandang tersebut. 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 

dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 

atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid 

(bukan: Zaid,Nasr Hamid Abu) 

1. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta ‘ala 

Saw  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallam 
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H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

Q.S. ../..: 4 = Q.S. Al-Baqarah/2:187 atau Q.S. 

Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =        ص

 بدونْمكان =        دم

اللهعليهوسلمْصلى   صلعم            =

 ط                 =طبعة

 دن                =بدونْناشر

 الخ                =إلىْآخره/ٳلىْآخرها

 ج                 =جزء

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai 

berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu 

orang editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” 



 
 

xxi 

  

berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja 

tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et 

alia). Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan 

singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan 

huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk 

penulisan untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan 

nama penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah 

buku atau ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-

buku berbahasa arab biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor 

karya ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum ekonomi syariah memberikan pedoman yang jelas mengenai 

bagaimana kegiatan ekonomi harus dijalankan dengan tetap memperhatikan prinsip 

keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial. Dalam hukum ekonomi syariah, 

setiap tindakan ekonomi tidak hanya diukur dari sisi keuntungan material, tetapi juga 

dari dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, pengelolaan 

dana CSR harus dilakukan dengan prinsip-prinsip syariah yang memastikan bahwa 

dana tersebut memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan tidak merugikan 

lingkungan. Konsep maslahah (kemaslahatan umum) menjadi dasar utama dalam 

mengelola dana CSR di bawah perspektif syariah.1 

 Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan telah menjadi konsep yang mendasar dalam dunia bisnis modern. Peran 

CSR tidak lagi sekadar tanggung jawab moral, tetapi juga kewajiban yang dapat 

meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat. CSR mencakup berbagai aspek 

mulai dari tanggung jawab terhadap lingkungan, masyarakat, hingga kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Di Indonesia, CSR semakin 

mendapat perhatian, terutama karena adanya regulasi yang mendorong perusahaan 

untuk turut serta dalam pembangunan sosial dan lingkungan. Hal ini tercermin dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mewajibkan 

                                                           
1
 Sulistyaningsih, “Sosialisasi Dan Pemahaman Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Islam Di 

Smk Muhammadiyah 2 Klaten Utara Sebagai Referensi Pengelolaan Keuangan Syariah.” 

KADARKUM: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4.1 (2023)h. 1-8. 
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setiap perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan.2 

Konteks pengelolaan CSR, sektor agribisnis, khususnya penggilingan padi, memiliki 

peran yang cukup signifikan. Industri ini tidaK hanya berdampak langsung terhadap 

perekonomian lokal, tetapi juga terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 3 

Penggilingan padi misalnya, memiliki potensi untuk berdampak negatif 

terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, terutama dalam hal limbah dan 

penggunaan sumber daya alam.
4 Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis 

bagaimana pengelolaan dana CSR dari penggilingan padi UD. Mustika Tani dapat 

membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan 

menggunakan pendekatan hukum ekonomi syariah, diharapkan perusahaan-

perusahaan agribisnis lainnya dapat mengadopsi model pengelolaan yang lebih adil 

dan bertanggung jawab5. Ini akan membantu menciptakan ekosistem ekonomi yang 

lebih berkelanjutan dan seimbang, dimana perusahaan tidak hanya mengejar 

keuntungan tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

kelestarian lingkungan.6 

                                                           
2
 Nopriyanto, “Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility (Csr) Terhadap Nilai 

Perusahaan.” Komitmen: Jurnal Ilmiah Manajemen,9.2(2024),h.2-3 
3
 Mallongi, “Telaah Karakteristik Corporate Social Responsibility (Csr) Untuk Mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah.” Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law 2.1 (2020)h. 49-59. 
4
 I.G.A.M.Aryasih, Mahardika, dan Suyasa, “Analisis Dampak Debu Usaha Penggilingan 

Padi Terhadap Kapasitas Vital Paru Tenaga Kerja Di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung 

Tahun 2011.” Ecotrophic: Journal of Environmental Science, 2022,h.72-78. 
5
 Kurniawan, Widayanto, dan Retnowati, “Pengelolaan Kegiatan Pembangunan Fasilitas 

Wisata Oleh Pokdarwis Dalam Pengembangan Kampung Mina Padi Samberembe.”,Journal of 

Agricultural Social and Business, 1.2 (2022),h. 84-88. 
6
 MOHAMMAD dan AGUSTINE, “Karakteristik Kandungan Volumetrik Air Dan 

Konduktivitas Air Pori Tanah Lahan Pertanian Dan Bukan Pertanian Desa Ciwaruga Lembang 

Bandung Barat.” Jurnal Material dan Energi Indonesia Disubmit 12, (2023),h. 70.  
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Desa Kaliang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik 

ekonomi yang bertumpu pada sektor pertanian, khususnya padi. Sebagai desa yang 

sangat bergantung pada hasil pertanian, masyarakat disana menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi dan sosial yang membutuhkan intervensi melalui program CSR 

yang efektif. Selain itu, keberadaan UD. Mustika Tani sebagai salah satu 

penggilingan padi terbesar di wilayah tersebut menjadikan desa ini relevan untuk 

diteliti dalam konteks pengelolaan CSR. Namun, berdasarkan observasi awal, 

pengelolaan dana CSR UD. Mustika Tani di Desa Kaliang belum berjalan sesuai 

dengan prinsip-prinsip CSR yang ideal. Penyaluran dana CSR cenderung tidak tepat 

sasaran dan belum sepenuhnya memperhatikan prinsip keadilan, transparansi, dan 

akuntabilitas sebagaimana yang diajarkan dalam hukum ekonomi syariah. 

Sebagian besar kajian terkait CSR lebih banyak difokuskan pada perusahaan 

skala besar dan sektor industri manufaktur atau pertambangan. Namun, kajian tentang 

penerapan CSR pada sektor agribisnis, khususnya penggilingan padi, masih sangat 

terbatas. Ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui 

penelitian ini. Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak menyoroti 

aspek kebijakan CSR tanpa melihat implementasi aktual dilapangan, terutama dari 

perspektif hukum ekonomi syariah.  

Dari perspektif hukum ekonomi syariah, pengelolaan dana CSR UD. Mustika 

Tani di Desa Kaliang perlu memperhatikan beberapa prinsip, seperti prinsip keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

dana yang dialokasikan benar-benar digunakan untuk kemaslahatan masyarakat dan 

lingkungan, bukan hanya untuk kepentingan perusahaan semata. Selain itu, 
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pengelolaan dana CSR harus dilakukan dengan cara yang tidak menimbulkan dampak 

negatif, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

Pada kenyataannya pengelolaan dana CSR UD. Mustika Tani di Desa Kaliang 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip dari CSR yang seharusnya menjadi 

pertimbangan yang paling utama dalam memberikan atau menyalurkan dana CSR 

yang mereka kelola. Sehingga dapat dikatakan penyaluran dan penggunaan dana CSR 

UD. Mustika tani tidak tepat sasaran, sehingga masyarakat belum merasakan manfaat 

yang maksimal. Hal ini menjadi alasan utama penelitian ini dilakukan, yaitu untuk 

mengkaji bagaimana implementasi CSR dalam perspektif hukum ekonomi syariah 

serta memberikan rekomendasi bagi perbaikan sistem pengelolaan dana CSR agar 

lebih efektif dan sesuai dengan tujuan kesejahteraan masyarakat.  

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan studi CSR dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Banyak studi 

yang telah dilakukan mengenai CSR dari perpesktif konvensional, tetapi studi yang 

melihat CSR dari sudut pandang syariah masih terbatas. Padahal, dalam konteks 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama islam, penerapan hukum ekonomi 

syariah dalam CSR bisa menjadi model yang lebih relevan dan diterima oleh 

masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa  bentuk CSR penggilingan padi UD. Mustika Tani? 

2. Bagaimana bentuk pengelolaan dana CSR penggilingan padi UD.Mustika 

Tani  bagi masyarakat? 
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3. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah dalam pengelolaan dana CSR 

penggilingan padi UD. Mustika Tani? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk CSR penggilingan padi UD. Mustika Tani 

2. Untuk mengetahui bentuk pengelolaan dana CSR penggilingan padi UD. 

Mustika Tani bagi masyarakat. 

3. Untuk mengetahui perspektif hukum ekonomi syariah dalam pengelolaan 

dana CSR penggilingan padi UD. Mustika Tani. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah referensi ilmiah dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi peneliti dan akademisi, serta 

masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

dalam pengembangan kajian ilmu hukum ekonomi syariah  terhadap masyarakat. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi awal untuk penelitian 

serupa di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

bahwa setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab 

sosial melalui program CSR, tidak terkecuali perusahaan kecil seperti penggilingan 

padi. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat diharapkan menjadi lebih sadar akan 

hak mereka terhadap kontribusi sosial dari perusahaan yang beroperasi di sekitar 

mereka. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan 
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UD. Mustika Tani dalam mengevaluasi dan meningkatkan sistem pengelolaan dana 

CSR agar lebih terstruktur, transparan, serta sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum 

Ekonomi Syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pertama  penelitian yang dilakukan oleh Riska Apriani dengan judul ‘’ 

Penerapan Corporate  Social Responsibility (CSR)  dan respon masyarakat sekitar 

dalam perspektif Etika Bisnis Islam‘’. Berdasarkan hasil penelitiannya Pengkajian 

tentang Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini menjadi bagian yang paling 

hangat dibicarakan diberbagai tempat, baik di forum formal maupun informal. PBB 

dengan Global Compact-nya terlibat aktif membahas dan mendukung Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebagai upaya turut menciptakan kemaslahatan 

masyarakat dunia.  Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan 

dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Metode analisis data yang digunakan 

analisis kualitatif dengan cara berfikir induktif. pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara dengan teknik wawancara bebas terpimpin dan metode 

dokumentasi. Manfaat penelitian ini adalah Penerapan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Sinar Bambu Kencana sebagai upaya turut berkontribusi 

terhadap masyarakat sekitar. 7
 

Berdasarkan kajian dari penelitian ini penulis memaparkan persamaan dan 

perbedaan dari peneliti di atas, Persamaan dari penelitian ini yaitu terletak membahas 

objek tentang  Corporate Social Responsibility (CSR ),  sedangkan perbedaan dari 

                                                           
7
 Afifulloh, “Penerapan Corporate Social Responsibility (Csr) Dan Respons Masyarakat 

Sekitar Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Ekonomi Syariah: 

Madiun, 2019), h. 11-14. 
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penelitian di atas membahas terkait  perspektif Etika Bisnis Islam sedangkan 

penelitian penulis  membahas  mengenai perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Penelitian selanjutnya  yang ditulis  oleh Hasmiana pada tahun 2018 dengan 

judul  ‘’Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Meningkatkan 

Minat Masyarakat Di Bni Syariah Kc Mikro Parepare’’. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan (field research) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk program Corporate Social Responsibility (CSR) di BNI 

Syariah menjadikan CSR sebagai kegiatan sosial yang sifatnya sukarela dengan 

tujuan semata-mata untuk memperkenalkan diri kepada masyarakat luas khususnya 

Kota Parepare. Persepsi masyarakat Kota Parepare khususnya beberapa Panti Asuhan 

mengenai CSR BNI Syariah bahwa mereka sangat menyambut baik setiap kegiatan 

dan bantuan yang diberikan oleh BNI Syariah setiap tahun. Untuk meningkatkan 

minat masyarakat melalui CSR, BNI Syariah tidak menjadikan CSR sebagai alat 

untuk menarik minat masyarakat, akan tetapi hanya sebagai kegiatan sosial yang 

sifatnya sukarela.
 8 

Berdasarkan dari kajian dari penelitian ini , penulis memaparkan persamaan 

dan perbedaan dari penelitian di atas, persamaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu terletak pada jenis penelitiannya 

dengan menggunakan metode kualitatif atau lapangan. Sedangkan perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis  yaitu  terletak 

pada Penelitian BNI Syariah menggunakan pendekatan pemasaran atau hubungan 

masyarakat dalam menganalisis pengaruh CSR terhadap minat masyarakat sedangkan 

                                                           
8
 Hasmiana, “Implementasi Corporate Social Responsibility(CSR) dalam Meningkatkan 

minat masyarakat di BNI Syariah Kc Mikro Parepare.” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah: Pekkabata, 2018), h. 7-9. 
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Penelitian penulis akan menggunakan perspektif hukum ekonomi syariah, sehingga 

penulis lebih fokus pada kesesuaian praktik CSR UD. Mustika Tani dengan prinsip-

prinsip syariah, misalnya dalam distribusi manfaat, transparansi, dan keadilan. 

Penelitian selanjutnya yang ditulis oleh Minhajuddin Madi pada tahun 2019 

dengan judul ‘’ Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji 

Kalla Terhadap Masyarakat Kota Makassar (Analisis Hukum Ekonomi Islam)’’. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 

dilakukan adalah pendekatan naturalistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla 

Terhadap Masyarakat Kota Makassar telah mengaktualisasikan konsep ta’awwun 

dan prinsip-prinsip dalam islam yaitu al- adl, al-ihsan, manfaat, dan amanah untuk 

menciptakan kehidupan manusia yang sejahtera dalam arti dapat mengatasi problema 

sosial ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat serta berpedoman kepada Al-Qur’an 

dan Hadist. 9 

Berdasarkan kajian dari peneliti ini , penulis memaparkan persamaan dan 

perbedaan dari penelitian  di atas, adapun persamaan dari penelitiaan di atas dengan 

penelitiaan yang akan diteliti penulis yaitu kedua penelitian menggunakan perspektif 

hukum ekonomi Islam atau syariah dalam menganalisis implementasi CSR. 

Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitiaan yang akan diteliti oleh 

penulis yaitu Penelitian di atas berfokus pada masyarakat di Kota Makassar yang 

beragam dalam segi sosial dan ekonomi. Sedangkan penelitiaan penulis berfokus 

                                                           
9
 Madi, “Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla Terhadap 

Masyarakat Kota Makassar (Analisis Hukum Ekonomi Islam).” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah: Parepare, 2019), h. 9-11. 
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pada aspek pedesaan dan pertanian, sehingga program CSR cenderung lebih sesuai 

dengan kebutuhan petani dan komunitas pertanian.  

B. Landasan Teori 

1. Hukum Ekonomi Syariah 

a. Pengertian  

Hukum ekonomi syariah merupakan kajian tentang hukum yang berkaitan 

dengan ekonomi secara interdisipliner dan multidimensional. Menurut Paul Anthony 

Samuelson yang dimaksud dengan ilmu ekonomi adalah ilmu yang membicarakan 

tentang studi mengenai cara-cara manusia dan masyarakat dalam menjatuhkan 

pilihannya, dengan atau tanpa menggunakan uang untuk menggunakan sumber-

sumber produktif  langka yang dapat mempunyai  kegunaan-kengunaan 

Alternative,untuk memproduksi sebagai barang dan mendistribusikannya untuk 

dikomsumsi, baik waktu sekarang maupun akan datang, untuk berbagai golongan 

atau kelompok dalam masyarakat. Ilmu Ekonomi juga menganalisis besarnya biaya-

biaya serta keuntunganyang terjadi karena adanya perbaikan dalam pola alokasi 

sumber-sumber.10 

Hukum Ekonomi syariah adalah seperangkat aturan atau norma yang mejadi 

pedoman baik oleh perorangan atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan 

ekonomi yang bersifat privat maupun publik berdasarkan prinsip syariah Islam.11 

Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari perintah dan pengaturan syariah 

untuk menghindari ketidakadilan dalam perolehan dan pembagian sumber daya 

                                                           
10

 Ely Ernawati, Sistem dan Luas Lingkup Hukum Ekonomi (Bandung: Universitas 

Padjadjaran, 2023), h. 8 
11

 Viethzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics (Jakarta: Bumi Aksara, 2024), h. 

356. 
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material agar memberikan kepuasan kepada manusia sehingga memungkinkan 

manusia melaksanakan tanggung jawabnya kepada Allah Swt dan masyarakat. Ilmu 

ekonomi Islam: Suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu 

metodologi ilmiah.   

Islam mempunyai prinsip pertanggung jawaban yang seimbang dalam segala 

bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara individu dan keluarga, 

antara individu dan sosial, dan antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang lain. 

Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah perusahaan untuk 

melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat dimana perusahaan itu 

berada. Pengetahuan tentang hukum itu mencakup dimensi akidah, ibadah, dan 

muamalat. Pengertian fikih secara operasional digunakan dalam dua arti, yaitu: 

1)  Fikih identik dengan ilmu hukum (jurisprudence), yaitu suatu cabang ilmu 

yang mengkaji norma-norma syariat dalam kaitannya dengan tingkah laku 

konkret manusia dalam berbagai dimensi, baik hubunganvertikal (akidah dan 

ibadah), maupun horizontal (muamalat). 

2)  Fikih sebagai kumpulan hukum (law), yaitu fikih adalah substansi hukum 

Islam yang terdiri dari kumpulan norma-norma hukum syara’ yang mengatur 

tingkah laku manusia dalam berbagai dimensi hubungannya,baik ketentuan-

ketentuan hukum yang ditetapkan langsung di dalam Al-Qur’an dan Hadis, 

maupun ditetapkan melalui hasil ijtihâd daninterpretasi mujtahid terhadap 

kedua sumber hukum Islam.12 
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 Zainuddin, “Inkorporasi Hukum Islam Ke Dalam Sistem Hukum Nasional Indonesia 

Islamic Legal Incorporation Into the System Indonesian National Law.” 3.2 (2019),h.92-107 
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Karena itu, fikih dapat menjadi sumber materi hukum bagi hakim di 

Pengadilan ketika belum ada materi undang-undang yang mengikat. Identifikasi fikih 

sebagai ilmu, maka secara ilmiah fikih mencakup aspekontology, epistimologi, dan 

aksiologi. Sedangkan fikih sebagai kumpulan hukum berdasarkan reduksi mujtahid 

dari sumber hukum Al-Qur’an dan Hadis, maka fikih dinyatakan secara perskriptif, 

yaitu berdasarkan hasil penalaran dan produk pemikiran hukum mujtahid yang 

sifatnya hipotesis. 13 

Hukum memiliki arti norma atau kaidah yang ukuran, tolak ukur,patokan, 

pedoman yang dipergunakan untuk menilai tingkah laku atau perbuatan manusia. 

Ekonomi Islam berpijak pada landasan hukum yang pasti mempunyai manfaat untuk 

mengatur masalah manusia dalam bermasyarakat, Karena itu, hukum menjadi alat 

digunakan untuk mengelola kehidupan manusia dari berbagai sektor, di antaranya: 

ekonomi,sosial, politik, budaya yang didasarkan atas dasar prinsip kemaslahatan. 

Hukum ekonomi di suatu negara tumbuh dan berkembang seiring dengan 

pertumbuhan perekonomiannya. Semakin berkembang ekonomi suatu negara maka 

semakin banyak pula tuntutan pengaturannya. Masyarakat yang mayoritas muslim 

sudah mulai menyadari tentang pengaturan hukum di dalam kegiatan ekonomi 

(muʽâmalah) yang berdasarkan pada hukum Islam. Kegiatan tersebut dapat berupa 

dalam bidang perbankan syariah, asuransi syariah, pembiayaan konsumen syariah, 

pegadaian syariah, dan bahkan dalam penyelesaian sengketa pun diperlukan 

pengaturan yang berbasiskan pada syariat Islam. 
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 Prabowo dan Malik, “Implementasi Hukum Islam tentang Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan di Lingkungan PT Timah Persero TBK.” 2 (2024), h.1-8 
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Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 Tentang perubahan atas Undang-Undang 

No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. Kelahiran Undang-Undang ini 

membawa implikasi besar terhadap perundang-undangan yang mengatur harta benda, 

bisnis, dan perdagangan secara luas. Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut 

dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah perbuatan atau 

kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip Islam meliputi: Bank Syariah, 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Asuransi Syariah, Resuransi Syariah, Reksadana 

Syariah, Obligasi Syariah, Surat Berharga Berjangka Menengah Syariah, Sekuritas 

Syariah, Pembiayaan Syariah, Pegadaian Syariah, Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

Syariah, dan Bisnis Syariah.14 

b. Prinsip-prinsp syariah  

Prinsip-prinsip ekonomi islam merupakan bagunan ekonomi islam yang didasarkan 

atas lima universal yaitu Tauhid, Akhlak, Keadilan,  Istikmar dan istikhlaf, dan 

Kemaslahatan dan keserasian.  

1) Tauhid 

Tauhid yaitu pondasi ajaran islam. Dengan tauhid, manusia menyaksikan 

bahwa tiada sesuatupun yang layak disembah selain allah, dan tidak ada pemilik 

langit, bumi dan isinya dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan 

seluruh sumber daya yang ada15. Karena itu, Allah adalah pemilik hakiki. Manusia 

hanya diberi amanah untuk memiliki untuk sementara waktu, sebagai ujian bagi 

mereka. QS. An-Nisa: 58   

                                                           
14

 ariska, “Program Magister Hukum Ekonomi Syariah Program Pascasarjana ( Pps ) 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1442 H / 2021 M Program Pascasarjana ( Pps ) 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1442 H / 2021 M.” 
15

 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan pasar ,(Depok 

; Rajawali Pers, 2021, h.25 
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ْأهَۡلِهَاْ ٰٓ تِْإِلىََٰ نََٰ ٱلۡۡمَََٰ َْيَأۡمُرُكُمْۡأنَْتؤَُد واْ  ْٱللَّّ ْإِنَّ ْإِنَّ وَإِذاَْحَكَمۡتمُْبيَۡنَْٱلنَّاسِْأنَْتحَۡكُمُوا ْبِٱلۡعَدۡلِِۚ

اْبَصِيرٗا َْكَانَْسَمِيعََۢ ْٱللَّّ ْإِنَّ اْيَعِظُكُمْبِهِٰۦٓۗٓ َْنعِِمَّ  ٨٥ْْٱللَّّ

Terjemahnya:  

“Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu, Sungguh Allah maha mendengar, 

maha melihat”.16
 

dalam ekonomi syariah, tauhid menuntut manusia untuk percaya pada rezeki 

yang telah ditetapkan Allah dan menjauhkan diri dari praktik-praktik yang melanggar 

hukum syariah, seperti riba dan kecurangan. 

2) Akhlak 

Sifat-sifat utama yang dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh keitan 

ekonomi, yaitu shiddiq (benar). Sifat benar dan jujur harus menjadi visi kehidupan 

yang muslim. Dari sifat jujur dan dan benar ini akan memunculkan efektivitas 

defisiensi kerja seseorang. Seorang muslim akan berusaha mencapai target disetiap 

pekerjaan yang  baik dan tepat. Tabliq (menyampaikan kebenaran) setiap muslim 

mengembang tanggung jawab menyeru dan menyampaikan amar maruf nahi 

mungkar. sifat tabligh ini juga dapat diterapkan dalam bentuk transparansi, iklim 

keterbukaan, dan saling menasehati dengan benar. Amanah (dapat dipercaya)  

merupakan sifat yang harus menjadi misi kehidupan seorang muslim.  Fathanah 

(intelek) harus di  memiliki oleh setiap muslim. Setiap melakukan aktivitas 

kehidupannyya harus dengan ilmu. Agar setiap pekerjaan yang dilakukan efektif, dan 
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efisien, serta terhindar dari penipuan maka ia harus mengoptimalkan potensi akal 

yang dianugerahkan Allah kedepannya. QS. Al-Baqarah : 188 

ْ نۡ ْمِّ ْفَرِيقٗا ْلِتأَۡكُلوُا  ْٱلۡحُكَّامِ ْإِلىَ ْبِهَآٰ ْوَتدُۡلوُا  طِلِ ْبِٱلۡبََٰ ْبَيۡنكَُم لكَُم ْأمَۡوََٰ ا  ْتأَۡكُلوُٰٓ ْٱلنَّاسِْوَلَا لِ أمَۡوََٰ

ثۡمِْوَأنَتمُْۡتعَۡلَمُونَْ  ٨٥٥ْبِٱلِۡۡ

Terjemahnya: 

“janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan)harta itu kepada para hakim dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal 

kamu mengetahu.”
17

 

Dalam ekonomi syariah, ayat ini relevan sebagai pedoman untuk menjaga 

akhlak dalam bertransaksi dengan cara jujur dan adil, tanpamerugikan orang lain. 

3) Keadilan  

Kata-kata keadilan sering diulang-ulang dalam Al-Qur’an setelah kata Allah 

dan al-ma'arifa’ (ilmu pengetahuan) lebih kurang seribu kali. Kenyataan ini 

menunjukkan, bahwa keadilan mempunyai makna yang dalam dan urgen dalam islam 

serta menyangkut seluruh aspek kehidupan. QS. Al-Baqarah: 282 

ْٰٓ ْوَلۡيَكۡتبُْبَّيۡنكَُمْۡكَاتِْيََٰ ىْفَٱكۡتبُوُهُِۚ سَمّٗ ْأجََلْٖم  ٰٓ ا ْإِذاَْتدَاَيَنتمُْبِديَۡنٍْإِلَىَٰ ْأيَ هَاْٱلَّذِينَْءَامَنوُٰٓ ْبِٱلۡعَدۡلِِۚ بَُۢ
ْفَلۡيَكۡتبُْۡوَلۡيمُۡلِلِْٱلَّذِيْعَليَۡهِْٱلۡحَقْ  ُِۚ ْأنَْيَكۡتبَُْكَمَاْعَلَّمَهُْٱللَّّ ْرَبَّهُۥْْوَلَاْيَأۡبَْكَاتِب  َ وَلۡيَتَّقِْٱللَّّ

 ْْ…ْ ْٗيَبۡخَسْۡمِنۡهُْشَيْْۡوَلَاْ

Terjemahnya:  
 

‘’wahai orang-orang yamg beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah seorang pencatat di anatara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 
menuliskannya sebagai mana allah telah mengajarkan kepadanya. Hendaklah 
dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 
Hendaklah dia bertakwaakepada allah, tuhannya, dan janganlah dia 
menguranginya sedikitpun…”18
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 30 
18

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya . h. 66 
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Perintah untuk mencatat transaksi utang-piutang dengan adil dan benar, yang 

mencerminkan pentingnya transparansi dan tanggun jawab dalam ekonomi syariah. 

4) Istikmar dan istikhlaf 

Prinsip ini mengandung makna manusia diberi kewenangan mengelola bumi 

dan isinya dan dalam pengelolan ini manusia debebani tugas menerapkan aturan-

aturan agama dan mengembangkan norma-norma dari ajaran-ajaran agama. Dengan 

prinsip ini maka segala nikmat yang dimiliki manusia adalah amanah dari Allah swt. 

Implikasi dari prinsip-prinsip ini adalah adanya aspek pengawasan dalam system 

ekonomi islam. QS. Hud: 61  

ْغَيْۡ هٍ ْإلََِٰ نۡ ْمِّ ْلكَُم ْمَا َ ْٱللَّّ ْٱعۡبدُوُا  قوَۡمِ ْيََٰ ْقاَلَ لِحٗاِۚ ْصََٰ ْأخََاهُمۡ ْثمَُودَ ْٱلۡۡرَۡضِْوَإلَِىَٰ نَ ْمِّ ْأنَشَأكَُم ْهُوَ رُهُۖۥ

جِيبْٞ ْرَبيِّْقرَِيبْٞم  ْإِنَّ إلَِيۡهِِۚ اْ   ١٨ْوَٱسۡتعَۡمَرَكُمْۡفِيهَاْفَٱسۡتغَۡفِرُوهُْثمَُّْتوُبوُٰٓ

Terjemahnya: 

 “Dan kepada (kaum) Samud (kami utus) saudara mereka saleh. Dia berkata, 

wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain 

dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurannya. Karena itu, mohonlah ampunan kepada-nya, kemudian 

bertobatlah kepada-nya. Sesungguhnya tuhanku sangat dekat lagi maha 

memperkenankan (doa hambanya)”.19 

Dalam ekonomi syariah, konsep ini berarti bahwa kegiatan ekonomi harus 

dilandasi prinsip keberlanjutan, menjaga keseimbangan ekosistem, dan 

memanfaatkan seumber daya dengaan cara yang tidak merugikan generasi 

mendatang.  

5) Kemaslahatan dan keserasian 

                                                           
19

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya  h. 226 
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  Maslahat bisa diartikan dengan mengambil manfaat dan menolak 

kemudaratan, atau sesuatu yang mendatangkan kebaikan, keselamatan, faedah atau 

guna. Hakikat kemaslahatan adalah segala bentuk kebaikan dan manfaat yang 

berdimensi integral duniawi sang ukhrawi, material dan spritualserta individual dan 

sosial.20. QS. Al-Ma’idah: 2 

ْ ۘ…َْْ ْٱللَّّ ْإِنَّ َۖ ْٱللَّّ ْوَٱتَّقوُا  نِِۚ ْوَٱلۡعدُۡوََٰ ثۡمِ ْعَلىَْٱلِۡۡ ْتعََاوَنوُا  ْوَلَا ۖ ْوَٱلتَّقۡوَىَٰ ْعَلىَْٱلۡبِرِّ ْوَتعََاوَنوُا 

 ٢ْشَدِيدُْٱلۡعِقَابِْ

Terjemahnya: 

 “…tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan(-nya)”21
. 

Dalam ekonomi syariah, ini beratrti bahwa setiap aktivitas ekonomi harus dilakukan 

secara beretika dan bermanfaat bagi masyarakat, bukan merugikan atau menciptakan 

ketidakadilan. 

2. Teori Pengelolaan  

a. Definisi Pengelolaan  

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, terbawa oleh 

derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia, istilah inggris 

tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen.
22

 Manajemen berasal dari kata to 

manage yang artinya mengatur, pengeturan dilakukan melalui proses dan diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemn itu merupakan 

suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan melalui aspek-aspeknya 

                                                           
20

 Mursal, ‘’ Implementasi Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah: Alternatif Mewujudkan  

Kesejahteraan Berkeadilan ‘’ Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol. 1, 2024, H.81. 
21

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 107 
22

 Ii dan Pengelolaan, “W.J.S Poerwadaimita, ‘ Kamus Bahasa Indonesia ’, Jakarta:Balai 

Pustaka, 2020. h. 221. 17.”, 
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antara lain planning, organising, actuating, dan controlling. Dalam kamus Bahasa 

indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan 

mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga 

orang lain, proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 

atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan. Menurut Suharsimi arikunta 

pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu 

tindakan yang dimulai dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, 

melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian 

pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber 

penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. 23
 

Dari berbagai pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pengelolaan 

(manajemen) adalah suatu cara atau sebuah proses yang dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditentukan agar berjalan efektif dan efisien.
24

 

b. Fungsi Pengelolaan 

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik kesimpulan dari pendapat 

para ahli ada empat fungsi yang sama yakni perencanan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. Adapun penjelasan dari fugsi-fungsi tersebuat adalah : 

1) Perancanaan ( planning ) 

                                                           
23

 Irfan, Pitaloka, dan Nugraha, “Rekrutmen ASN Tenaga Kesehatan untuk Merespon 

Covid-19.”, The Indonesian Journal of Development Planning 4.2 (2020),h. 215-222. 
24

 Ma’sum, “Model Pengelolaan Koin Nu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi Analisis Program Kotak Infak Nu-Care Lazisnu Cabang Blora).”, Repository IAIN Kudus, 

2020,h. 9-46. 
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Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, menguatkan 

asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan 

kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.
25

  Perencanaan (planning) adalah sebuah proses perdana ketika hendak 

melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar 

tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan merupakan 

salah satu fungsi awal dari ativitas manejemen dalam mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien. Istilah perencanaan meurut kbbi.web.id diartikan proses, cara, perbuatan 

merencanakan (merancangkan), perencanaan adalah terjemahan dari bahasa inggris 

planning. Planning berasal dari kata plan yang artinya rencana, rancangan, maksud 

dan niat. Hiks dan Guelt menyatakan bahwa perencanaan berhubungan dengan:26 

a) Penentuan dan maksud-maksud organisasi  

b) Perkiraan- perkiraan ligkungan di mana tujuan hendak dicapai  

c) Penentuan pendekatan dimana tujuan dan maksud organisasi hendak 

d) dicapai. 

Ketika meyusun sebuah perencanaan tidaklah dilakukan hanya untuk 

mencapai tujuan dunia semata tapi harus jauh lebih dari itu melampai batas-batas 

target kehidupan duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk mencapai target 

kehidupan dunia akhirat sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang. Untuk 

membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang harus dilalui. Tingkatan-

                                                           
25

 Andanarini et al., “Penerapan Dasar dan Fungsi Manajemen Untuk Pengelolaan Pasar 

Rengrang dan Wisata di Desa Dawuhan Banjarnegara Basic Implementation and Management 

Function For Manage Rengrang Market and Tour in Dawuhan Village Banjarnegara pariwisata dengan 

program fasili”, Jurnal Pengabdian Masyarakat Nian Tana,1, 2023,h. 134-145. 
26

 Prassida dan Maulida, “Perencanaan Strategis Sistem Informasi Koperasi Konsumen 

Warga Semen Gresik Dengan Pendekatan Enterprise Architecture Planning.”, Jurnal Teknologi Dan 

Sistem Informasi Bisnis,5,(2023),h.141-148. 



20 

 

 

tingkatan atau langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut : pertama menetapkan 

tugas dan tujuan, kedua mengobservasi dan menganalisa, ketiga mengadakan 

kemungkinan-kemungkinan, keempat membuat sintesa, kelima menyusun rencana. 

Apalagi dalam dunia tentang sebuah organisasi, perencanaan terkait dengan kemana 

organisasi akan dibawa. 

2) Penggorganisasian (Orginizing) 

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 

alat-alat, tugas-tugas tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian adalah tahap berikutnya 

setelah planning.
 
Untuk itu, perlu memperhatikan konsep-konsep organisasi serta 

wewenang-wewenang yang dapat di delegasikan atau tidak. Dari proses 

pengorganisasian ini akan di peroleh stuktur organisasi, untuk itu perlu pula 

dikemukakan bentuk-bentuk organisasi serta kelebihan dan kelemahan setiap bentuk 

organisasi. Tugas pengorganisasian adalah mengharmoniskan suatu kelompok orang-

orang yang berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan memanfaatkan 

kemampuan kesemuanya ke suatu arah tertentu. 

Organisasi mengandung tiga elemen, yaitu kemampuan untuk bekerja sama, 

tujuan yang ingin dicapai dan komunikasi Dalam penyelenggaraan fungsi 

pengorganisasian, sebaiknya dengan mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip 

oganisasi sehingga hasil penyelenggaraan fungsi pengorganisasian ini adalah tercipta 

suatu organisasi yang bentuk, struktur dan bagian-bagiannya disesuaikan dengan 
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kebutuhan sekelompok orang yang terikat secara fomal dan terus menerus 

berinteraksi satu dengan yang lain dalam usaha pencapaian tujuan bersama. 

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik atau dalam rangka 

membentuk suatu organisasi yang baik atau dalam usaha menyusun suatu organisasi, 

perlu kita perhatikan atau pedomani beberapa asas-asas atau prinsip-prinsip 

organisasi seperti perumusan tujuan dengan jelas apa yang telah menjadi tujuan yang 

berupa materi atau non materi dengan melakuakan satu atau lebih kegiatan.27 

3) Penggerakan (Actuating) 

Pengerakan atau juga biasa di devinisikan sebagai segala tindakan untuk 

menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi, agar dengan kemauan dengan 

penuh berusaha mencapai tujuan organisasi dengan berlandaskan pada perencanaan 

dan pengorganisasin. Penggerakan mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan 

manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, 

mengembangkan dan memberi kompensasi kepada mereka. Actuating atau juga 

disebut “gerakan aksi” mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk 

mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan 

dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. 

Dalam proses actuating ada beberapa hal yangperlu diperhatikan. Tujuan 

pemberian perintah, pemberian perintah dari atasan kepada bawahanya adalah untuk 

mengkordinasi kegiatan bawahan agar terkordinasi kepada suatu arah selanjutnya 

dengan memeberikan perintah itu, pemimpin bermaksud menjamin hubungan antara 
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 Rika Widianita, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Keberhasilan Penerapan Prinsip-
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pemimpin sendiri dengan para bawahannya dan juga memberikan pendidikan kepada 

bawahanya itu sendiri. Jenis-jenis perintah dibagi dua, Adapun jenis-jenis perintah 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

a) Perintah lisan diberikan apabila :  

(1) Tugas yang diperintahkan itu merupakan tugas yang sederhana  

(2)  Dalam keadaan darurat 

(3) Bawahan yang diperintah sudah pernah mengerjakan perintah 

(4) Perintah itu dapat selesai dalam waktu singkat 

(5) Apabila dalam mengerjakan tugas ada kekeliruan tidak akan membawa akibat 

yang besar. Sedangkan kelemahan dari perintah ini adalah tidak begitu 

dipersiapkan atau direncanakan, dan juga perintah ini terlalu fleksibel. 

b)  Perintah tertulis dapat diberikan apabila : 

(1) Pada pekerjaan yang rumit, memerlukan keterangan detail, angka-angka 

yang pasti dan teliti 

(2) Bila pegawai yang diperintah ada ditempat lain 

(3) Bila pegawai yang diperintah sering lupa 

(4)  Jika tugas yang diperintah itu berangsung dari satu bagian ke bagian yang 

lain 

(5) Jika dalam pelaksanaan perintah itu terjadi kesalahn maka akan 

menimbulkan akibat yang besar.28 

4) Pengawasan (Controlling) 
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 Aini dan Soraya, “Metode Penggerakan Al Fatih dalam Perspektif Teori G. Terry.”, 
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Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan sesuai dengan prinsip 

yang telah ditetapkan. Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakan satu 

kesatuan tindakan, walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan diperlukan untuk 

melihat sejauh mana hasil dicapai. Pengawasan merupakan proses dasar yang secara 

esensial tetap diperlukan bagaimana rumit dan luasnya suatu organisasi. Pengawasan 

menurut Siagian merupakan poses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna 

lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagi fungsi organik, pengawasan 

merupakan salah satu tugas yang mutlak diselenggarakan oleh semuaorang yang 

menduduki jabatan manajerial, mulai dari mnajer puncak hingga pada manajer rendah 

yang secara langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang diselenggarakan 

oleh semua petugas operasional. Proses dasar pengawasan terdiri dari tahap : 29  

Adapun Prinsip-prinsip pengawasan sebagai berikut. Dapat merefleksikan 

sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari kegiatan-kegiatan yang harus diawasi. Dapat 

dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan Fleksibel, dapat mereflektif 

pola organisasi, ekonomis, dapat dimengerti, dapat menjamin diadakanya tindakan 

korektif.  Selain itu, pengawasan akan berlangsung dengan efektif apabila memiliki 

ciri-ciri berikut: 

a) Pengawasan harus merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan. 
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 Nadzifah, “Manajemen teori, praktik, dan riset pendidikan.” Jurnal Repository IAIN 

Kediri, h.1-23.(2020) 
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b) Pengawasan harus segera memberikan petunjuk tentang kemungkinan adanya 

deviasi dari rencana. 

c) Pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada titik-titik strategis 

tertentu. Prinsip pengecualian ini berlaku pula dalam melakukan pengawasan. 

d) Obyektivitas dalam melakukan pengawasan. 

e) Keluwesan pengawasan. 

f) Pengawasan harus memperhitungkan pola dasar organisasi. 

g) Efisiensi pelaksanaan pengawasan. 

h) Pemahaman sistem pengawasan oleh semua pihak yang terlibat. 

i) Pengawasan mencari apa yang tidak beres. 

j)  Pengawasan harus bersifat membimbing. 

3. Teori Corporate social responsibility (CSR) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 

 Corporate Social Responsibility (CSR)  merupakan kualitas kemampuan 

manusia sebagai dan anggota masyarakat dapat menanggapi keadaan sosial yang ada, 

dan dapat menikmati, memanfaatkan serta memelihara lingkungan hidup atau dapat 

dikatakan sebagai proses penting dalam pengaturan biaya yang dikeluarkan dan 

keuntungan kegiatan bisnis dari stakeholders baik secara internal (pekerja, 

shareholders dan penanam modal) maupun ekstemal (kelembagaan pengaturan 

umum, anggota-anggota masyarakat, kelompok masyarakat sipil dan perusahaan 

lain). Sebagai komitmen perusahaan untuk melaksanakan kewajibannya didasarkan 

atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan tindakan dengan memperhatikan para 

stakeholder dan lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitasnya yang 



25 

 

 

berlandaskan pada ketentuan hukum yang berlaku Tanggung jawab Sosial 

Perusahaan.
30

  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep bahwa organisasi, 

khususnya (namun bukan hanya), perusahaan adalah memiliki berbagai bentuk 

tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, yang di antaranya 

adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam 

segala aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan.  

Menurut  Pearce dan Rabinson yang dialih bahasakan oleh Kiroyan dalam 

Ricky Michael  mendefinisikan  bahwa  Corporate  Social Responsibility merupakan 

konsep yang mengganggap bahwa perusahaan mesti memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dengan memberikan keuntungan finansial pada pemegang saham dan juga 

mesti berkelanjutan secara terus menerus hingga pada akhirnya pihak manajer 

menganggap bahwa dengan adanya CSR akan sangat bermanfaat untuk diterapkan.31 

Menurut Kartini awal mula munculnya konsep CSR adalah adanya ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan. Perusahaan yang dimaksud di sini tidak terbatas 

pada Perseroan Terbatas, tetapi setiap kegiatan usaha yang ada, baik berbadan hukum 

maupun tidak berbadan hukum. Dalam perkembangannya, dunia usaha semakin 

menyadari dan dituntut bahwa perusahaan tidak lagi dihadapkan tanggung jawab 

yang berpihak pada pemilik modal saja, namun lebih luas lagi yakni juga harus 

memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Dunia usaha bukan lagi sekedar 
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kegiatan ekonomi yang berorientasi profit demi kelangsungan usahanya, melainkan 

juga tanggung jawab terhadap sosial dan lingkungannya dimana perusahaan itu 

beroperasi.32  

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan peningkatan kualitas 

kemampuan manusia sebagai dan anggota masyarakat dapat menanggapi keadaan 

sosial yang ada, dan dapat menikmati, memanfaatkan serta memelihara lingkungan 

hidup atau dapat dikatakan sebagai proses penting dalam pengaturan biaya yang 

dikeluarkan dan keuntungan kegiatan bisnis dari stakeholders baik secara internal 

(pekerja, shareholders dan penanam modal) maupun ekstemal (kelembagaan 

pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat, kelompok masyarakat sipil dan 

perusahaan lain). 

b. Prinsip Corporate Social Responsibility 

Definisi formal dari tanggungjawab sosial (social responsibility) adalah 

kewajiban manajemen untuk membuat pilihan dan mengambil tindakan yang 

berperan dalam mewujudkan kesejahteraan dan masyarakat.33
 Kewajiban tersebut 

dapat berbentuk perhatian perusahaan pada masyarakat sekeliling maupun 

tanggungjawab pada pemerintah dalam bentuk membayar pajak secara jujur dan 

tepat waktu. 

Tanggung jawab perusahaan pada masyarakat saat ini dikenal dengan istilah 

CSR (Corporate Social Responsibility). Pembahasan tentang CSR pada era sekarang 

ini mulai meningkat sehubungan dengan banyaknya permasalahan yang dihadapi 
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oleh masyarakat akibat tindakan perusahaan. Sebenarnya sudah lama kata CSR ini 

didengungkan ke permukaan, namun kurang mendapatkan respon kuat dari publik. 

Seorang tokoh pemerhati sosial bernama Howard Robert Bowen sudah 

mengemukakan tentang perlunya suatu perusahaan memberikan perhatian lebih pada 

masyarakat sekeliling dimana perusahaan tersebut berada. Dan ini dipertegas dengan 

diterbitkannya buku karangan Howard Robert Bowen yang berjudul Social 

Responsibilities of The Businessman. 

Howard Robert Owen oleh beberapa pihak telah disebut sebagai penggagas 

dan peletak dasar yang begitu gigih memperjuangkan konsep CSR untuk diterapkan. 

Ide dasar yang dikemukakan Bowen adalah mengenai "kewajiban perusahaan 

menjalankan usahanya sejalan dengan nilai-nilai dan tujuan yang hendak dicapai 

masyarakat di tempat perusahaan tersebut beroperasi.34 Pemikiran Bowen terus 

dikembangkan oleh berbagai ahli sosiologi bisnis lainnya seperti Keith Davis yang 

memperkenalkan konsep Iron law of social responsibility Davis berpendapat bahwa 

penekanan pada tanggung jawab sosial perusahaan memiliki korelasi positif dengan 

size atau besarnya perusahaan, studi ilmiah yang dilakukan Davis menemukan 

bahwa semakin besar perusahaan atau lebih tepat dikatakan, semakin besar dampak 

suatu perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya, semakin besar pula bobot 

tanggungjawab yang harus dipertahankan perusahaan itu pada masyarakatnya.35
  

Corporate Social Responsibility semakin berkembang, para pengelola bisnis 

semakin menyadari akan peran serta fungsi dari CSR dalam mempengaruhi 

pembentukan kinerja suatu perusahaan, sejak itu banyak model CSR diperkenalkan 
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termasuk Corporate Sosial Performance (CSP), Business Ethics Theory (ET) dan 

Corporate Citizenship, sejak itu CSR menjadi tradisi baru dalam dunia usaha di 

banyak negara.
36

 Meskipun sesungguhnya memiliki pendekatan yang relatif berbeda, 

beberapa nama lain yang memiliki kemiripan atau bahkan identik dengan CSR ini 

antara lain investasi Sosial Perusahaan (Corporate Social Investment/Investing), 

Kedermawanan Perusahaan (Corporate Philanthropy), Relasi kemasyarakatan 

Perusahaan (Corporate Community Relations), dan Pengembangan Masyarakat 

(Community Development).37 

Perkembangan yang begitu pesat itu telah melahirkan 2 (dua) metode dalam 

memperlakukan CSR, yaitu :
38

   

1) Metode Cause Branding, adalah pendekatan Top Down, dalam hal ini 

perusahaan menentukan masalah sosial dan lingkungan seperti apa yang 

perlu dibenahi. 

2) Metode Venture Philanthropy yang merupakan pendekatan Botton up, di sini 

perusahaan membantu berbagai pihak non-profit dalam masyarakat sesuai 

apa yang dikehendaki masyarakat. 

 Stakeholders perusahaan dapat didefinisikan sebagai pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap eksistensi perusahaan. Termasuk di dalamnya adalah 

karyawan, pelanggan, konsumen, pemasok, masyarakat, dan lingkungan sekitar, serta 

pemerintah selaku regulator. Menurut Wheeler dan Sillanpaa dalam menggolongkan 
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stakeholders dalam dua kategori yaitu, stakeholders primer dan stakeholders 

sekunder.
39

 

Pearce II dan Robinson membagi prinsip-prinsip Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang berhasil sebagai berikut :40 

1) Mengidentifikasikan misi jangka panjang yang tahan lama 

Perusahaan memberikan kontribusi sosial terbesar jika mengidentifikasikan 

tantangan kebijakan yang penting dan berlangsung lama serta berpartisipasi 

pada solusinya dalam jangka panjang.  

2) Mengontribusikan yang telah dilakukan  

Perusahaan memaksimalkan manfaat dan kontribusi perusahaanya jika 

perusahaan itu dapat meningkatkan kemampuan inti serta mengontribusikan 

produk dan jasa yang didasarkan pada keahlian yang digunakan dalam atau 

yang dihasilkan dari operasi normalnya. 

3) Mengontribusikan jasa khusus berskala besar  

Perusahaan memiliki dampak sosial terbesar ketika perusahaan memberikan 

kontribusi khusus kepada usaha kooperasi berskala besar. 

4) Menimbang pengaruh pemerintah 

Dukungan pemerintah bagi partisipasi perusahaan dalam CSR atau paling 

tidak kerelaanya untuk menghilangkan hambatan sehingga dapat memberikan 

pengaruh positif yang penting. 

5) Menyusun dan menilai total paket manfaat 
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Perusahaan memperoleh manfaat terbesar dari kontribusi sosialnya jika 

memberikan harga pada total paket manfaat. Penilaian ini sebaiknya 

mencakup kontribusi sosial yang diberikan maupun dampak reputasi yang  

memperkuat atau memperkaya posisi perusahaan di mata para konstituennya.  

c. Manfaat Corporate Social Responsibility 

 Pada dasarnya dengan menerapkan CSR ada banyak manfaat yang akan 

diterima. Manfaat CSR bagi perusahaan antara lain :
 41 

1) Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra mereka 

perusahaan. 

2) Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 

3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 

4) Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha 

5) Membuka peluang pasar yang lebih luas. 

6) Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah 

7) Memperbaiki hubungan dengan stakeholders 

8) Memperbaiki hubungan dengan regulator. 

9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan 

10) Peluang mendapatkan penghargaan. 

Manfaat lain yang akan dirasa oleh pihak perusahaan dengan menerapkan 

CSR berdampak jangka panjang. Salah satunya jika ternyata perusahaan ternyata 

menemukan potensi lain di daerah tersebut maka masyarakat dan pemerintah di sana 

akan dengan cepat. mendukung keberadaan perusahaan tersebut Seperti pada 
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perusahaan migas yang beroperasi di suatu daerah, dimana selama ini perusahaan 

ikut melaksanakan kebijakan CSR dan mengembangkan konsep Community 

Development (CD). 

Community Development (CD) dapat berbentuk memberdayakan masyarakat 

dalam usaha-usaha yang bisa memberi kontribusi bagi perusahaan Dengan kata lain 

diberikan modal bagi masyarakat untuk berusaha dalam berbagai jenis bisnis, seperti 

kerajinan, usaha peternakan unggas, perikanan ikan, dan lain sebagainya. Jelas di 

sini perusahaan migas tersebut dianggap telah mampu memberi kontribusi bagi 

pengembangan pemberdayaan masyarakat. Dan jika suatu saat perusahaan 

menemukan sumur migas baru di seputar wilayah tersebut, maka masyarakat sudah 

pasti sangat senang untuk menerima operasi perusahaan tersebut kembali. Namun itu 

bisa terjadi sebaliknya, yaitu jika perusahaan tidak mendukung penerapan CSR dan 

CD maka sikap protes bahkan demonstrasi dari masyarakat harus dihadapi oleh 

manajemen perusahaan. 

Konsep Piramida Tanggungjawab Sosial Perusahaan yang dikembangkan 

Archie B. Carrol memberi justifikasi logis mengapa sebuah perusahaan perlu 

menerapkan CSR bagi masyarakat di sekitarnya, memiliki Tanggung jawab 

ekonomis, Tanggung jawab legal, tanggung jawab etis yang mana Perusahaan 

memiliki kewajiban untuk menjalankan praktik bisnis yang baik, benar, adil dan fair 

dan Tanggung jawab filantropis yang mana selain perusahaan harus memperoleh 

laba, taat hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat memberi 

kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Manfaat yang 

didapatkan dari pelaksanaan tanggunggjawab sosial perusahaan, bagi masyarakat, 
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pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya,  menguraikan manfaat yang akan 

diterima dari pelaksanaan CSR, diantaranya :
 42 

1) Bagi masyarakat, praktik CSR yang baik akan meningkatkan nilai tambah 

adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga kerja, 

meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja lokal yang diserap 

akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya sebagai pekerja. Jika 

terdapat masyarakat adat atau masyarakat lokal, praktek CSR akan 

mengharagai keberadaan tradisi dan budaya lokal tersebut. 

2) Bagi lingkungan, praktik CSR akan mencegah eksploitasi berlebihan atas 

sumber daya alam, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan tingkat 

polusi dan justru perusahaan terlibat mempengaruhi lingkungannnya. 

3) Bagi negara, praktik CSR yang baik akan mencegah apa yang disebut 

“corporate misconduct” atau malpraktik bisnis seperti penyuapan pada aparat 

negara atau  aparat hukum yang memicu tingginya korupsi. Selain itu, negara 

akan menikmati pendapatan dari pajak yang wajar (yang tidak digelapkan) 

oleh perusahaan. 

d. Indikator Corporate Social Respnsibility 

Kesuksesan di lingkungan bisnis yang tidak pasti perusahaan harus 

memformulasikan strategi yang konsisten. Lingkungan organisasi merupakan 

variabel yang sangat penting dalam menentukan strategi bisnis suatu perusahaan. 

Dari sinilah muncul konsep strategi yang merupakan suatu rencana, tindakan yang 
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akan mengembangkan keunggulan kompetitif suatu perusahaan.43 Indikator untuk 

mengukur keberhasilan Corporate Social Responsibility menurut Azizul Kholis 

adalah sebagai berikut :44 

1) Sustainability, Yakni CSR yang menekankan pada efek atau dampak masa 

depan akibat tindakan perusahaan atau korporasi pada saat ini. Contoh, 

penggunaan sumber daya alam oleh suatu korporasi pada masa kini harus 

diimbangi oleh adanya perhatian serius melalui pemikiran yang sungguh-

sungguh apa dampaknya terhadap generasi mendatang dan lingkungan masa 

depan. Dengan demikian pengukuran sustainability mencakup jumlah atau 

kuantitas dari sumber daya alam yang dikonsumsi oleh korporasi, dan 

hubungannya dengan jumlah atau kuantitas yang mampu dipulihkan kembali 

untuk kehidupan masa depan. 

2) Accountability, ini menggarisbawahi bahwa pada dasarnya setiap organisasi 

adalah bagian dari masyarakat luas, sehingga tanggung jawab suatu 

organisasi atau korporasi tidak hanya sebatas pada pemilik semata, 

melainkan juga pada seluruh stakeholders baik internal maupun eksternal. 

Setiap pengambilan keputusan harus mempertimbangkan manfaat dan 

dampaknya terhadap eksternal dan internal stakeholder. 

3) Transparency, Suatu CSR yang berarti bahwa apapun tindakan organisasi 

atau korporasi yang berdampak dan berpengaruh terhadap lingkungan 

eksternal harus dikomunikasikan secara detail latar belakang tindakan 
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korporasi dan tujuannya pada masyarakat sekitar. Informasi ini penting 

sebagai bentuk pertanggungjawaban pada eksternal stakeholder secara 

transparan.45 

4. Profil UD. Mustika Tani 

UD. Mustika Tani merupakan sebuah usaha dagang yang bergerak di bidang 

penggilingan padi dan distribusi beras yang berlokasi di Desa Kaliang. Perusahaan ini 

didirikan dengan tujuan utama untuk membantu petani dalam mengolah hasil panen 

mereka agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Sejak awal berdiri, UD. Mustika 

Tani terus berkembang dan menjadi salah satu usaha penggilingan padi yang 

memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat sekitar. 

Dalam operasionalnya, UD. Mustika Tani mengelola seluruh proses 

penggilingan padi, mulai dari penerimaan gabah dari petani, pengeringan, 

penggilingan, hingga distribusi beras ke berbagai wilayah. Perusahaan ini juga 

memberikan layanan penggilingan bagi petani yang ingin mengolah hasil panennya 

secara mandiri. Dengan menggunakan mesin-mesin modern, UD. Mustika Tani 

berupaya meningkatkan efisiensi produksi dan menjaga kualitas beras yang 

dihasilkan.Produk utama yang dihasilkan oleh UD. Mustika Tani adalah berbagai 

jenis beras yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Perusahaan menawarkan beras 

dengan kualitas premium, beras medium untuk konsumsi rumah tangga, serta beras 

lokal yang memiliki cita rasa khas. Selain itu, perusahaan juga memiliki kemitraan 

dengan beberapa pedagang dan distributor untuk memastikan produk mereka dapat 

tersebar luas dan menjangkau lebih banyak konsumen. 
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Dalam hal infrastruktur dan peralatan, UD. Mustika Tani menggunakan mesin 

penggilingan dengan teknologi yang memungkinkan proses produksi berjalan lebih 

cepat dan efisien. Kapasitas produksi perusahaan terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah petani yang menggiling padi di tempat ini. Selain itu, sistem 

penyimpanan yang digunakan juga dirancang untuk menjaga kualitas beras tetap baik 

sebelum didistribusikan ke pasar.Dari segi manajemen, UD. Mustika Tani dikelola 

secara profesional dengan struktur organisasi yang jelas. Setiap bagian dalam 

perusahaan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing, mulai dari proses 

produksi, penyimpanan, distribusi, hingga pemasaran. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh proses bisnis berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Selain melayani pasar lokal, UD. Mustika Tani juga menjalin kerja sama 

dengan berbagai pihak untuk memperluas jaringan distribusi. Perusahaan ini 

memasok beras ke berbagai daerah dan berusaha untuk terus meningkatkan pangsa 

pasarnya. Dengan sistem distribusi yang terorganisir, perusahaan mampu memenuhi 

permintaan pasar dalam jumlah besar tanpa mengabaikan kualitas produk yang 

dihasilkan. 

Seiring perkembangan usaha, UD. Mustika Tani juga terus berupaya 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Beberapa strategi yang diterapkan 

antara lain modernisasi alat penggilingan, peningkatan sistem manajemen, serta 

optimalisasi proses produksi agar dapat menghasilkan beras dengan kualitas terbaik. 

Dengan adanya inovasi dalam manajemen produksi, perusahaan berharap dapat terus 

berkembang dan memperkuat posisinya dalam industri penggilingan padi.Dengan 

komitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan produk, UD. Mustika Tani 
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berusaha menjaga kepercayaan pelanggan serta membangun hubungan jangka 

panjang dengan para mitra bisnis. Melalui upaya ini, perusahaan berharap dapat terus 

bertahan dan berkembang di tengah persaingan industri beras yang semakin 

kompetitif. 

C. Kerangka Konseptual 

a. Pengelolaan dana CSR 

Jika merujuk pada kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata 

implementasi adalah pelaksanaan dan penerapan sedangkan konsep CSR adalah 

keseluruhan pengertia, evaluasi, dan perkembangan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang menitikberatkan pada perhatian, jalinan, sumbangan, sukarela, yang 

dilakukan oleh perusahaan atau badan usaha baik kepala karyawan, masyarakat 

maupun lingkungannya. 

Adapun yang dimaksud dengan pengelolan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam penelitian ini adalah realisasi dari program-program CSR 

yang telah dimiliki oleh Penggilingan Padi UD. Mustika Tani sebagai wujud 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat menggunakan 

perspektif hukum ekonomi syariah.46 

b. Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat dalam konteks CSR merujuk pada komunitas yang 

ada di sekitar perusahaan, dalam hal ini masyarakat Desa Kaliang yang berinteraksi 

dengan Penggilingan Padi UD Mustika Tani. CSR bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui program-program yang relevan dengan kebutuhan 
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lokal seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan pelestarian lingkungan. 

Perusahaan diharapkan berperan aktif dalam menciptakan dampak positif terhadap 

lingkungan sosial dan ekologis masyarakat sekitarnya, sehingga hubungan yang 

terjalin antara perusahaan dan masyarakat menjadi saling menguntungkan dan 

berkelanjutan. 47 

c. Perspektif Muamalah 

 Perspektif muamalah mengatur hubungan ekonomi dan sosial dalam Islam 

berdasarkan prinsip keadilan, tanggung jawab, dan kesejahteraan bersama. Dalam 

pengelolaan dana CSR,  UD. Mustika Tani  harus menjalankan program-programnya 

sesuai dengan nilai-nilai syariah, yaitu memastikan bahwa dana digunakan untuk 

kepentingan masyarakat secara adil, transparan, dan berkelanjutan. Setiap aktivitas 

CSR harus menghindari unsur yang merugikan seperti riba dan gharar, serta bertujuan 

untuk menciptakan maslahah (manfaat umum) bagi masyarakat tanpa merusak 

lingkungan.48  
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D. Bagian Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif merujuk 

pada pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Parepare Tahun 2023 yang diterbitkan 

oleh IAIN Parepare Nusantara Press. Terdapat beberapa metode penelitian yang di 

bahas dalam buku tersebut, seperti pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan dan pengolahan data, uji keabsahan data dan teknik analisis data.
49

 

Teori yang merupakan perpaduan teori, orientasi maupun disiplin ilmu selain dari 

psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi-

sosiologi dan antropologi. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan objek penelitian serta permasalahan yang dikaji, penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (Field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan. 

Sedangkan merujuk pada masalahnya penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan menginterprestasikan fakta-fakta yang ditemukan melalui 

observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi. 50 Dengan melakukan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yakni peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan 

sebagaimana adanya. Namun tidak bisa terlepas juga dan penelitian kepustakaan  
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Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

h. 26. 



44 

 

 

(Library research) karena dapat menjadi rujukan untuk menjadi literatur-literatur 

dalam mengumpulkan data yang berbicara tentang pengelolaan dana Corporate 

Social Responsibility (CSR) .   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kota Pinrang, Kecamatan Duampanua, 

Desa Kaliang, pada tempat penggilingan padi UD. Mustika Tani.  

2. Waktu Penelitian.  

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 (dua) bulan lamanya.  

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan kepada Pengelolaan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR) penggilingan padi UD. Mustika Tani  desa Kaliang Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah.  

D. Jenis dan Sumber Data 

  Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian tersebut. Adapun sumber data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari pihak 

responden dan informasi melalui wawancara serta observasi secara langsung di 

lapangan. Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam 



45 

 

 

penelitian yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.51
 Sumber data primer yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan cara 

wawancara maupun observasi langsung kepada pengelola (pemilik) pabrik UD 

Mustika Tani dan masyarakat.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung tetapi diperoleh 

melalui orang pihak lain, misalnya dokume, laporan-laporan, buku-buku, jurnal 

penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang isinya masih berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari dokumentasi, website, buku, dan jurnal yang menunjang 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelola Data 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi secara 

langsung anatara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai suatu objek. Pada dasarnya wawancara merupakan 

teknik yang sering digunakan oleh peneliti untuk mendaptkan data dan/atau informasi 

dalam suatu penelitian. 

Adapun metode wawancara yang digunakan ialah wawancara tidak 

terstruktur. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas peneliti 
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sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak 

tergantung dari peneliti. Peneliti pengemudi jawaban dari responden. 

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

wawancara yang tidak terstruktur yang banyak digunakan dan lebih mudah 

menanyakan serentetan pertanyaan dapat dijawab oleh narasumber, kemudian satu 

per satu di perdalam dalam mengorek keterangan dan jawaban yang diperoleh bisa 

meliputi semua variable, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.  

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan dengan sengaja , sistematis 

mengenai kondisi yang terjadi dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan observasi non partisipasi yaitu penulis yang tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen.52 Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk 

dapat memperoleh gambaran yang nyata dalam suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan untuk memahami penerapan pengelolaan dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) agar dapat dipahami konteksnya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam hal ini 

mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil gambar yang terkait dengan 

pembahasan dan permasalahan peneliti.53 
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F. Uji Keabsahan Data 

1. Editing 

Penulis kembali memeriksa data yang diperoleh secara baik dari penemuan 

data primer dan data sekunder, ditinjau dari hukum ekonomi. 

2. Credibility (derajat kepercayaan)  

Derajat kepercayaan merupakan kriteria yang digunakan untuk memenuhi 

nilai kebenaran terhadap data temuan informasi. Data temuan kualitatif dapat 

dikatakan memilik derajat kepercayaan yang tinggi apabila temuan tersebut mencapai 

tujuan penelitian, yaitu mengeksplorasi masalah secara mendalam. Tingkat 

kredibilitas data yang tinggi dapat tercapai apabila responden dalam suatu penelitian 

ilmiah merupakan responden yang benar-benar mengenali dan memahami objek yang 

menjadi bahasan wawancara.  

3. Tansferrability (Keteralihan) 

Kriteria keteralihan merujuk pada ukuran ketepatan dari suatu hasil penelitian, 

dalam arti bahwa derajat keteralihan digunakan sebagai aspek penilaian terhadap 

tingkat penemuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada bagian ini, peneliti 

dapat menguraikan dengan jelas mengenai data temuan yang diperoleh dari lapangan, 

hal ini dapat menjadi kontribusi untuk penelitian lanjutan terkait dengan data atau 

hasil temuan penelitian. 

4. Dependability (Kebergantungan) 

Aspek kebergantungan merupakan salah satu kriteria untuk mengukur sejauh 

mana tingkat konsistensi hasil penelitian ketika suatu penelitian dilakukan dengan 

metode yang sama namun dengan peneliti dan waktu yang berbeda. Dependability 
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dimaknai sebagai reliabilitas untuk melakukan replika studi dengan melakukan 

pemeriksaan yang melibatkan proses analisis data serta referensi yang mendukung 

secara menyeluruh. 

5.  Confirmability  (Kepastian) 

Kepastian dalam penelitian kualitatif lebih condong sebagai suatu konsep 

transparansi, dalam artian peneliti bersedia untuk mengungkapkan secara terbuka 

mengenai proses dan elemen penelitian sehingga memungkinkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait dengan hasil temuan penelitiannya54
. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengindraan (Description) dan penyusunan 

transkrip serta material lain yang telah terkumpul. Yang di mana agar peneliti bisa 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya 

kepada orang lain, agar lebih jelasnya tentang apa yang telah ditemukan atau yang 

diperoleh di lapangan. Analisis data ini nantinya akan menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus atau yang berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai 

suatu fenomena dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut dalam suatu peristiwa 

atau data yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan. Berikut 

tahapan dalam menganalisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu: 

1. Reduksi Data 

Teknik analisis dengan reduksi data merupakan suatu Teknik yang memuat 

rangkaian tahapan seperti meringkas data, mengkode, menelusur tema kemudian 
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membuat gugus-gugus. Proses reduksi data dalam penelitian kualitatif berfokus pada 

pemilihan dan pemusatan perhatian terhadap penyederhanaan informasi dari temuan 

data berdasarkan fenomena lapangan. Teknik ini kemudian meringkas hasil 

pengumpulan data menjadi suatu konsep, kategori atau tema yang bersifat berulang. 

Pada penelitian ini, reduksi data digunakan untuk menyederhanakan temuan data 

terkait dengan pengelolaan dana Corporate Social Responsibility (CSR) berdasarkan 

pada hukum ekonomi syariah.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data merujuk pada proses penyusunan informasi yang membentuk 

sebuah fakta menjadi argument yang data dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 

bentuk penyajian data meliputi teks naratif berupa catatan lapangan, dapat pula 

nampak dalam bentuk matriks, bagan, grafik atau bahkan jaringan.   

3. Verifikasi 

Pada tahap verifikasi, penulis berusaha untuk memverifikasi temuan terhadap 

fakta lapangan kemudian menyajikan kesimpulan. Dalam proses verifikasi data, 

apabila data yang ditemukan tidak cukup untuk menjadi bahan pendukung dalam 

pengumpulan data di masa yang akan datang maka peneliti wajib melakukan revisi 

terhadap kesimpulan awal yang menjadi hasil penelitian. Sebaliknya, apabila data 

yang ditemukan didukung oleh bukti dan peneliti kembali ke lapangan dengan tujuan 

untuk mendapatkan data maka dapat dipastikan bahwa data tersebut dapat dipercaya.   

Pada penelitian ini, penulis menginterpretasikan data temuan lapangan 

berlandaskan pada teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yakni, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 
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mengenai pandangan hukum ekonomi syariah terhadap penerapan pengelolaan dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap lingkungan atau masyarakat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk CSR penggilingan padi UD. Mustika Tani 

1. Hasil penelitian  

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk tanggung 

jawab sosial dari sebuah perusahaan melalui program-program yang bermanfaat bagi 

lingkungan. Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kepedulian perusahaan 

yang didasari prinsip yang dikenal dengan istilah triple bottom lines oleh Eklightong:  

seperti keuntungan,  masyarakat pemangku kepentingan, serta lingkungan.
55

 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, UD. Mustika Tani sebagai salah satu 

pelaku usaha penggilingan padi di Desa Kaliang, menunjukkan keduliannya terhadap 

pelaksanaan CSR yang dimiliki oleh perusahaan telah disalurkan ke masyarakat 

seperti yang dijelaskan oleh wawancara dengan pemilik perusahaan yang bernama 

Abd Rahim Tika bahwa:  

“Iye' ada, untuk masyarakat-masyarakat setempat desa Kaliang, UD. Mustika 

Tani memang biasa bantu-bantu masyarakat. Kadang kasih sembako, beras gratis, 

terus juga dukung kegiatan kampung, semacam kerja bakti, acara keagamaan”.56 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pemilik perusahaan mengakui 

bahwa UD. Mustika Tani telah melaksanakan berbagai kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang ditujukan kepada masyarakat sekitar. Pemilik perusahaan 

menyampaikan bahwa perusahaan memang memiliki kepedulian terhadap masyarakat 
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dilingkungan sekitarnya, terutama dalam bentuk bantuan sosial dan dukungan 

terhadap kegiatan kemasyarakatan. Adapun bentuk bantuan yang diberikan oleh UD. 

Mustika Tani meliputi pemberian sembako, beras gratis, dan pembangunan fasilitas 

sosial seperti masjid. 

Selain data dari pihak perusahaan, seberapa besar masyarakat terlibat dan 

menerima program CSR menjadi penanda penting untuk menilai apakah tanggung 

jawab sosial perusahaan dijalankan dengan baik atau tidak. Untuk menggambarkan 

bagaimana masyarakat merespon dan merasakan dampak dari program tersebut, hal 

ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan masyarakat atas nama Kartini :    

‘’Iye, adaji. dari UD. Mustika Tani itu memang sering bantu masyarakat di 

sini lewat CSR, pernah dikasi sembako kayak beras gratis, minyak, kadang telur. 

Jadi, mungkin itumi kurasa langsung bentuk csr nakasiki bantuan semacam itu, 

meskipun nda rutin pi setiap waktu’’57 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu dari masyarakat Desa Kaliang 

menyampaikan bahwa UD. Mustika Tani telah menunjukkan kepedulian sosialnya 

melalui penyaluran program CSR dalam bentuk bantuan kebutuhan pokok berupa 

sembako seperti beras gratis, minyak goreng, dan sesekali telur. Meskipun tidak 

diberikan secara rutin, masyarakat  menganggapnya sebagai wujud nyata dari 

program CSR perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki itikad 

baik untuk berbagi dan membantu warga sekitar, Meskipun program CSR yang 

dijalankan oleh UD. Mustika Tani menunjukkan niat baik, pelaksanaannya masih 

bersifat sewaktu-waktu dan belum dilakukan secara rutin. 

Sebagai penerima langsung dari program Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang dilaksanakan oleh UD. Mustika Tani, warga Desa Kaliang memberikan 
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penjelasan mengenai bentuk bantuan yang mereka terima. Melalui wawancara yang 

dilakukan, terungkap bahwa penyaluran bantuan dan pengelolaan program CSR 

tersebut dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, yang memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana  CSR dilakukan di tingkat desa, sependapat dengan hal tersebut, 

hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan masyarakat atas nama Hj. Budiati: 

“Iye, ada. Dari dulu, perusahaan ini sering bantu warga sini, misalnya kasih 

sembako atau barang-barang kebutuhan lainnya kayak beras sama minyak. Kalau ada 

kegiatan desa, kayak kerja bakti, mereka juga ikut dukung., walaupun nda setiap 

bulan ada”.58 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa UD. Mustika Tani memang 

sering membantu warga, misalnya dengan memberi sembako atau mendukung 

kegiatan desa seperti kerja bakti. Namun bantuannya tidak secara rutin, melainkan 

hanya pada waktu-waktu tertentu, masyarakat menganggap perusahaan punya 

kepedulian sosial, program CSR-nya belum jalan secara teratur. Bantuan yang 

diberikan bukan sebagai program rutin yang dijalankan terus-menerus.  

2. Pembahasan Penelitian 

Pada dasarnya perusahaan itu terikat dengan UU mengenai Corporate Social 

Responsibility (CSR) atau yang dikenal dengan tanggung jawab sosial perusahaan. 

CSR sekarang menjadi bagian yang menjadi keharusan dalam perusahaan khususnya 

yang bebadan perseroan terbatas. Di Indonesia istilah CSR mulai dikenal pada tahun 

1980. Namun, semakin popular digunakan pada tahun  1990-an,  tapi saat itu 

perusahaan-perusahaan belum sadar akan dampak dan pentingnya program CSR 
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untuk dijalankan, hingga akhirnya pada tahun 2007 pemerintah menegaskan hal itu 

dalam UU. 59 

Selain UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) pasall 74, CSR 

juga diatur dalam UU No.25 tahun 2007 tentang penanaman modal pasal 15,17 & 34 

yang berisi : 

Pasal 15  

1. Menerapakan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 

2. Melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan. 

3. Membuat perturan tentang kegiatan penanaman modal dan menyampaikan 

kepada badan koordinasi penanaman modal dan 

4. Memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 17 

Penanaman modal yang mengusahakan sumber daya alam yang tidak 

terbarukan wajib mengalokasikan dana secara bertahap u ntuk pemulihan 

lokasi yang memenuhinya standar kelayakan hidup, yang pelakasaannya diatur 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

Pasal 34 

1. Badan usaha dan usaha perseorangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 

yang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana ditentukan dalam pasal 15 

dapat dikenai sanksi administrative berupa:  
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a. Peringatan tertulis 

b. Pembatasan kegiatan usaha dan? atau fasilitas penanaman modal: 

2. Sanksi administrative, badan usaha atau usaha perseorangan dapat dikenai 

saksi lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Melalui peraturan UU seharusnya mewajibkan setiap perusahaan harus 

menjalankan CSR. Dalam praktiknya UD.Mustika tani telah melaksanakan program 

CSRnya. Salah satunya dalam bentuk bantuan sembako kepada masyarakat sekitar 

serta dukungan terhadap kegiatan sosial dan keagamaan. Namun, bantuan ini dinilai 

belum bersifat jangka panjang dan belum terstruktur secara sistematis.   

Dalam Pasal 15 UU No. 25 Tahun 2007, di mana perusahaan wajib 

melaksanakan tanggung jawab sosial, Oleh karena itu, bentuk CSR UD.Mustika tani 

yang hanya berupa bantuan yang bersifat konsumtif seperti sembako belum 

sepenuhnya mencerminkan prinsip tanggung jawab jangka panjang sebagaimana 

diamanatkan dalam perundang-undangan. CSR dirancang untuk memberikan dampak 

berkelanjutan, seperti pemberdayaan ekonomi masyarakat, pelatihan keterampilan, 

atau perbaikan infrastruktur desa yang rusak akibat aktivitas perusahaan yang 

diberikan kepada masyarakat.  

Pasal 17 UU No. 25 Tahun 2007 menekankan bahwa perusahaan yang 

mengelola sumber daya alam wajib menyisihkan dana secara bertahap untuk 

pemulihan lingkungaan. Namun dalam aktifitasnya  perusahaan UD.Mustika tani 

menyebabkan dampak lingkungan dimana dampak tersebut semestinya juga menjadi 

perhatian dalam program CSR. Tetapi  juga memperbaiki dampak yang ditimbulkan 

dari kegiatan usahanya. Jika kewajiban tersebut tidak dilaksanakan secara maksimal, 
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maka sesuai Pasal 34 UU No. 25 Tahun 2007, perusahaan dapat dikenakan sanksi 

administratif berupa peringatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha, atau sanksi lain 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 60 

Dengan demikian sangat penting bagi UD. Mustika Tani dalam pelaksanaanya, 

usahanya serta kewajibannya sesuai peraturan perundang-undangan, maka  program 

CSR yang dijalankan perlu diarahkan pada bentuk yang lebih berkelanjutan dan 

terstruktur. Bantuan yang bersifat konsumtif seperti sembako perlu dilengkapi dengan 

program yang berdampak jangka panjang. Selain itu, transparansi dan penyampaian 

informasi yang jelas kepada masyarakat juga sangat dibutuhkan agar masyarakat 

mengetahui bentuk CSR yang dijalankan dan bisa turut berpartisipasi di dalamnya. 

Dengan begitu, pelaksanaan CSR tidak hanya menjadi formalitas, tetapi benar-benar 

memberikan manfaat nyata dan memperkuat hubungan antara perusahaan dan 

masyarakat di Desa Kaliang. 

B. Bentuk Pengelolaan Dana CSR Penggilingan Padi UD. Mustika Tani Bagi 

Masyarakat 

1. Hasil Penelitian 

Pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan 

kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapai tujuan. Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari 
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mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari 

penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan 

pengawasan dan penilaian.61 

Namun dalam pengelolaan program CSR oleh UD. Mustika Tani, masyarakat 

Desa Kaliang menjadi salah satu pihak yang secara langsung tidak merasakan 

manfaat dari kegiatan tersebut. Salah satu warga yang memberikan keterangan 

mengenai bentuk penyaluran CSR dari perusahaan diterima oleh masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dari hasil wawancara dengan masyarakat bernama Jumriana:  

“Kalau soal CSR, terus terangmi sampai sekarang masyarakat di sini belum 

pernahpi dapat bantuan atau program langsung dari pabrik UD. Mustika Tani, nda 

pernah ada kegiatan yang dirasa betul-betul sebagai bentuk CSR, baik itu bantuan 

barang, kegiatan sosial, atau dukungan lingkungan. Jadi masyarakat di Kaliang ini 

belumpi narasa manfaatnya, dan banyak juga yang tidak tahupi kalau perusahaan itu 

punya program CSR”.62 

Sependapat dengan hal tersebut, Wawancara dengan Bapak Herman juga 

menjelaskan hal yang sama dalam wawancaranya bahwa: 

“Kalau soal bantu-bantu dari perusahaan, jujur saja, kami di sini belum 

pernahpi rasakan langsung itu bantuan dari UD. Mustika Tani.Katanya ada CSR, tapi 

entah di mana itu bantuannya, kami belum pernah dapat. Nda pernah ada datang, 

kayaknya cuma orang-orang tertentuji yang tahu, Padahal itu truk-truk pabrik tiap 

hari lewat terus, bawa beras, keluar masuk, jadi cepat rusak ini jalan. Aspalnya sudah 

banyakmi yang pecah, licin kalau hujan, apalagi di bagian depan kampung. Tapi tidak 

adaji perhatian dari mereka, padahal yang pakai itu jalan juga paling sering 

perusahaan” 63 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan adanya kesenjangan persepsi dan 

penerimaan masyarakat terhadap program CSR UD. Mustika Tani. Sebagian warga 
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menilai bantuan yang diberikan masih bersifat konsumtif dan tidak merata. Selain itu, 

masyarakat juga mengeluhkan kondisi infrastruktur jalan desa yang rusak akibat 

aktivitas truk perusahaan yang intens keluar-masuk. Hal ini menimbulkan harapan 

agar perusahaan tidak hanya fokus pada bantuan jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi pada perbaikan fasilitas umum seperti jalan desa. Akses jalan yang baik 

dianggap lebih penting karena berdampak langsung pada kehidupan dan 

perekonomian masyarakat. 

Meskipun demikian, dari  hasil wawancara dengan pemilik UD. Mustika Tani  

diketahui bahwa perusahaan sebenarnya telah berupaya dalam pelaksanaan program 

CSR. Seperti yang dijelaskan oleh wawancara dengan pemilik perusahaan bernama 

Abd Rahim Tika:.  

“Kalau yang terlibat itu banyak, mi. Adaji tokoh-tokoh masyarakat di sini, 

aparat desa juga biasa dilibatkan. Yang biasa juga terlibat pelaksanaannya macam-

macam. dari pihak UD. Mustika Tani sendiri ada, aparat desa juga ikut, terus tokoh-

tokoh masyarakat, termasuk pemuda-pemuda kampung kalau ada kegiatan kerja bakti 

atau penyaluran bantuan. Semua bekerja’ sama-sama supaya kegiatan CSR-nya bisa 

jalan lancar dan manfaatnya bisa langsung dirasakan masyarakat Kaliang”.64 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam 

perencanaan program CSR, UD. Mustika Tani melibatkan berbagai pihak, seperti 

tokoh masyarakat dan aparat desa. Prosesnya diawali dengan pemberitahuan rencana 

kegiatan, kemudian dilanjutkan dengan musyawarah bersama agar program yang 

dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. UD. Mustika Tani melibatkan 

berbagai elemen masyarakat dalam prosesnya, baik pada tahap perencanaan maupun 

pelaksanaan. Adanya keterlibatan tokoh masyarakat, aparat desa, pihak perusahaan, 

hingga pemuda-pemuda kampung, khususnya saat kegiatan sosial seperti kerja bakti 
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atau penyaluran bantuan berlangsung. Hal ini menandakan bahwa pendekatan 

partisipatif menjadi bagian dari strategi perusahaan dalam mengelola CSR, serta 

manfaatnya benar-benar dirasakan oleh masyarakat Desa Kaliang.  

Sependapat dengan hal tersebut, salah satu masyarakat atas nama Kartini juga 

menjelaskan hal yang sama dalam wawancaranya bahwa:  

“Biasanya kalau ada bantuan atau program dari perusahaan, memang suka 

melibatkan orang-orang desa, tokoh masyarakat, sama kepala dusun. Pernah ki diajak 

kumpul-kumpul untuk bicarakan kegiatan apa yang nabutuhkan di disini. Jadi nda 

langsung turun begitu saja bantuannya, tapi dirunding dulu”.65 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan, masyarakat Desa Kaliang 

menjelaskan bahwa sebelum menerima bantuan atau program CSR dari UD. Mustika 

Tani, biasanya mereka dilibatkan dalam proses perencanaan melalui pertemuan atau 

musyawarah. Tokoh masyarakat, kepala dusun, dan warga setempat ikut berperan 

dalam menentukan jenis kegiatan atau bantuan yang paling dibutuhkan oleh desa. 

Proses musyawarah ini menunjukkan adanya pendekatan partisipatif dalam 

pengelolaan CSR, di mana masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan 

kebutuhan mereka sebelum perusahaan menjalankan program bantuan.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam praktik pengelolaan, efektivitas 

suatu program tidak hanya ditentukan oleh keberadaan perencanaan dan pelaksanaan 

yang baik, tetapi juga sangat bergantung pada sejauh mana pembagian tugas dan 

tanggung jawab dilakukan secara proporsional dan terorganisir di antara pihak-pihak 

yang terlibat. Hal ini sejalan dengan teori pengelolaan yang menekankan pentingnya 

fungsi koordinasi dan pelimpahan wewenang dalam mencapai tujuan yang telah 
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dirumuskan. Jika seluruh elemen yang terlibat memiliki peran yang jelas dan saling 

melengkapi, maka jalannya program akan lebih efektif dan hasilnya pun dapat 

dirasakan lebih merata oleh masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh wawancara 

pemilik perusahaan Abd Rahim Tika: 

“Pembagian tugasnya itu sudah jelasmi, dari pihak UD. Mustika Tani biasa 

yang atur programnya, lalu aparat desa bantu koordinasi, sementara tokoh masyarakat 

dan warga itu yang jalankan di lapangan. Misalnya kalau ada pembagian bantuan, 

yang dari perusahaan siapkan barangnya, terus pihak desa dan tokoh masyarakat yang 

bantu salurkan. Jadi semua punya bagiannya masing-masing, lalu saling bekerjami”.66 

Berdasarkan  hasil wawancara, pembagian tugas dalam pelaksanaan CSR UD. 

Mustika Tani sudah berjalan dengan jelas dan terkoordinasi. Perusahaan bertanggung 

jawab dalam merancang program dan menyiapkan bantuannya, sementara aparat desa 

membantu dalam koordinasi. Tokoh masyarakat dan warga desa menjalankan 

kegiatan di lapangan, seperti pembagian bantuan. Setiap pihak memiliki peran 

masing-masing dan bekerja sama demi kelancaran pelaksanaan program, sehingga 

manfaatnya bisa dirasakan secara langsung oleh masyarakat Kaliang.  

Selain menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan bantuan, UD. Mustika 

Tani juga memperhatikan aspek jangka panjang dalam setiap perencanaan program 

CSR-nya. Hal ini mencerminkan kesadaran perusahaan bahwa manfaat dari program 

sosial tidak hanya dilihat dari satu kali pemberian bantuan, melainkan dari dampak 

berkelanjutan yang bisa dirasakan masyarakat di masa depan. Oleh karena itu, dalam 

proses perencanaan, perusahaan tidak bekerja sendiri, tetapi melibatkan berbagai 

pihak untuk mendiskusikan kebutuhan nyata yang relevan secara berkelanjutan. 
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Seperti yang dijelaskan oleh wawancara dengan pemilik perusahaan bernama Abd 

Rahim Tika: 

“Supaya kegiatan CSR-nya jalan bagus dan tepat sasaran, pihak UD. Mustika 

Tani biasanya turun langsung liat kondisi di lapangan. Mereka tanya-tanya dulu sama 

aparat desa, tokoh masyarakat, baru tentukan bantuannya apa dan ke siapa. Setelah 

itu, dipantau mi juga , jadi kalau ada kekurangan atau masukan dari warga, bisa 

diperbaiki ke depannya. Intinya, mereka tidak tinggal diam habis kasih bantuan, tapi 

tetap diawasi supaya semua yang dibantu itu betul-betul yang butuh”.67 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan program CSR, UD. Mustika Tani menerapkan pendekatan partisipatif 

dan bertanggung jawab dengan cara meninjau langsung kondisi masyarakat sebelum 

menentukan bentuk dan sasaran bantuan. Mereka berkoordinasi dengan aparat desa 

dan tokoh masyarakat guna memastikan bahwa bantuan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan di masyarakat. 

Dengan perencanaan program yang memperhatikan keberlanjutan dan 

kebutuhan nyata masyarakat, UD. Mustika Tani tidak hanya menciptakan manfaat 

sosial bagi lingkungan sekitar, tetapi juga memperoleh dampak positif secara internal 

bagi perusahaan itu sendiri. Seperti yang dijelaskan oleh wawancara dengan pemilik 

perusahaan bernama Abd Rahim Tika:  

“Manfaat yang didapat perusahaan dari program CSR itu banyakmi. Selain 

bantu masyarakat, nama baik perusahaan juga makin bagus di matanya masyarakat. 

Masyarakat pun lebih percaya dan dukung sekali. Kadang kalau ada kegiatan, warga 

yang bantu-bantu juga dengan senang hati. Jadi hubungan antara perusahaan dan 

masyarakat jadi lebih dekat, karena saling peduli mi”.68 

                                                           
67

 Wawancara dengan Abd Rahim tika, pemilik perusahaan UD.Mustika Tani tanggal 30  

Februari 2025 

 
68

Wawancara dengan Abd Rahim tika, pemilik perusahaan UD.Mustika Tani tanggal 30 

Februari2025 

 



62 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa program CSR 

UD. Mustika Tani membawa banyak manfaat bagi perusahaan. Selain membantu 

masyarakat, citra perusahaan menjadi lebih baik di mata warga. Kepercayaan 

masyarakat pun meningkat, dan mereka dengan senang hati ikut mendukung kegiatan 

perusahaan. Hal ini membuat hubungan antara perusahaan dan warga menjadi lebih 

dekat dan saling peduli. 

2. Pembahasan Penelitian 

Pengelolaan atau manajemen merupakan proses yang mencakup tahapan 

terstruktur mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

pengawasan yang bertujuan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR), pengelolaan 

yang baik menjadi kunci utama dalam menjamin keberhasilan program tersebut 

dalam menjawab kebutuhan masyarakat.69 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Kaliang, ditemukan 

adanya perbedaan pengalaman dan persepsi terkait pelaksanaan program CSR oleh 

UD. Mustika Tani. Sebagian masyarakat menyatakan bahwa mereka pernah 

menerima bantuan. Namun, bantuan tersebut bersifat tidak rutin dan belum 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Sebagian lainnya bahkan tidak mengetahui 

adanya program CSR dari perusahaan UD. Mustika tani. Hal ini mencerminkan 

bahwa pelaksanaan CSR oleh UD. Mustika Tani masih belum dilakukan secara 

merata dan menyeluruh. 
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Perusahaan telah menunjukkan inisiatif dalam melibatkan masyarakat pada 

beberapa tahapan, seperti musyawarah desa dan dukungan terhadap kegiatan sosial, 

pelaksanaan program CSR masih dilakukan secara sewaktu-waktu dan belum berjalan 

dalam kerangka manajemen yang sistematis. Tidak ditemukan adanya perencanaan 

tertulis yang berkelanjutan, struktur organisasi CSR yang jelas, atau mekanisme 

pengawasan formal yang dapat menjamin keberlangsungan program. 

Dalam hal perencanaan UD.Mustika tani, keterlibatan masyarakat melalui 

musyawarah memang sudah dilakukan, namun kegiatan ini belum rutin dan belum 

mencerminkan sistem yang terstruktur. Perusahaan belum memiliki skema atau 

dokumen kerja yang menunjukkan strategi jangka panjang CSR yang dapat dievaluasi 

secara berkala. Begitu pula dalam tahap pengorganisasian, belum terdapat struktur 

kepanitiaan atau tim pelaksana CSR yang resmi, yang membuat pelaksanaan program 

bergantung pada inisiatif sesaat tanpa koordinasi yang optimal. 

Pada tahap pelaksanaan, meskipun terdapat kolaborasi antara perusahaan, 

aparat desa, dan masyarakat, implementasi program CSR masih bersifat responsif dan 

tidak didasarkan pada perencanaan strategis tahunan yang terstruktur. Kegiatan yang 

dilaksanakan cenderung bersifat konsumtif, seperti pembagian sembako, dan belum 

diarahkan pada program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, seperti 

pelatihan keterampilan atau pengembangan ekonomi lokal secara sistematis. 

Sementara dalam aspek pengawasan, belum ditemukan adanya sistem 

monitoring dan evaluasi yang terstruktur. Evaluasi hanya dilakukan secara informal 

melalui komunikasi lisan dengan masyarakat tanpa dokumentasi atau laporan tertulis 

yang dapat dijadikan dasar peningkatan program ke depan. Padahal, menurut 
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Suharsimi Arikunto, pengelolaan yang baik harus mampu menghasilkan umpan balik 

untuk perbaikan program secara berkelanjutan. 

Meskipun perusahaan telah menunjukkan itikad baik dengan melibatkan 

masyarakat dalam beberapa kegiatan, seperti musyawarah desa dan dukungan 

terhadap acara sosial-keagamaan, pelaksanaan program CSR oleh UD. Mustika Tani 

masih belum berjalan secara terencana dan menyeluruh. Program yang dijalankan 

cenderung bersifat insidental, tanpa adanya perencanaan jangka panjang yang 

terdokumentasi dengan baik. Tidak ditemukan struktur organisasi khusus yang 

menangani CSR, maupun mekanisme evaluasi dan pengawasan yang dapat 

memastikan bahwa program berjalan secara konsisten dan tepat sasaran. Kondisi ini 

sejalan dengan keluhan masyarakat terkait kerusakan infrastruktur jalan akibat 

aktivitas kendaraan perusahaan yang belum mendapatkan perhatian serius dari pihak 

UD. Mustika Tani.  

Dengan demikian, pengelolaan CSR yang belum terstruktur dan tidak merata 

ini menunjukkan perlunya perbaikan sistem manajemen CSR agar program tidak 

hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar mampu memberikan dampak nyata dan 

berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. Meskipun sudah terdapat upaya untuk 

melibatkan masyarakat, UD. Mustika tani harus memiliki kesadaran akan pentingnya 

manajemen yang baik tetap menjadi dasar dalam menjalankan tanggung jawab sosial. 

Strategi ini tidak hanya memperkuat citra positif perusahaan dimata masyarakat, 

tetapi juga meningkatkan keberlanjutan program sosial yang dijalankan. Maka dari 

itu, pengelolaan dana CSR UD.Mustika Tani dapat dijadikan sebagai contoh praktik 

CSR yang efektif, adaptif, dan berpihak pada kebutuhan masyarakat setempat. 
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C. Persfektif Hukum Ekonomi Syariah Dalam Pengelolaan Dana CSR 

Penggilingan Padi UD. Mustika Tani 

Hukum Ekonomi syariah adalah seperangkat aturan atau norma yang mejadi 

pedoman baik oleh perorangan atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan 

ekonomi yang bersifat privat maupun publik berdasarkan prinsip syariah Islam.70 

Dalam upaya memahami bagaimana praktik Corporate Social Responsibility (CSR) 

diterapka, penting untuk meninjau lebih jauh bagaimana pengelolaan dana sosial 

tersebut dijalankan dalam kerangka hukum ekonomi syariah Oleh karena itu, prinsip-

prinsip hukum ekonomi syariah seperti tauhid, akhlak, keadilan, isti’mar & isti’khlaf, 

serta kemaslahatan dan keserasian sebagai lensa utama dalam menganalisis praktik 

CSR yang dijalankan perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, pengelolaan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR) oleh UD. Mustika Tani menunjukkan adanya kesesuaian 

dengan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah. Pendekatan partisipatif yang 

dilakukan perusahaan, mulai dari proses identifikasi kebutuhan masyarakat, 

musyawarah bersama aparat desa dan tokoh masyarakat, hingga pelaksanaan dan 

pengawasan program. Akan tetapi ada beberapa nilai-nilai dari prinsip hukum 

ekonomi syariah yang harus lebih diperhatikan oleh UD.Mustika tani sebagai 

pemberi atau yang bertanggung jawab akan dana CSR yang mereka salurkan. 

1. Tauhid  

Prinsip tauhid dalam ekonomi syariah menegaskan bahwa Allah adalah satu-

satunya pemilik mutlak atas segala sesuatu di langit dan bumi, termasuk manusia dan 
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seluruh sumber daya yang ada. Manusia hanya bertindak sebagai khalifah dan 

pemegang amanah, bukan pemilik sejati71. Karena itu, Allah memberikan kepada 

pemegang amanah untuk berlaku adil kepada semua pihak tanpa ada perbedaan antara 

satu dengan lainnya. Allah swt berfirman dalam QS. An-Nisa: 58   

َْيَأۡمُرُكُمْۡأنَْ ْٱللَّّ ْإِنَّ ْإِنَّ ْأهَۡلِهَاْوَإِذاَْحَكَمۡتمُْبيَۡنَْٱلنَّاسِْأنَْتحَۡكُمُوا ْبِٱلۡعَدۡلِِۚ ٰٓ تِْإِلىََٰ نََٰ ٱلۡۡمَََٰ تؤَُد واْ 

اْبَصِيرٗا َْكَانَْسَمِيعََۢ ْٱللَّّ ْإِنَّ اْيَعِظُكُمْبِهِٰۦٓۗٓ َْنعِِمَّ  ٨٥ْْٱللَّّ

Terjemahnya:  

“Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu, Sungguh Allah maha mendengar, 

maha melihat”.72
 

Ayat ini menjelaskan Allah telah menjamin rezeki seluruh makhluk-Nya, 

termasuk manusia. Dalam konteks ini, perusahaan sebagai salah satu instrumen 

distribusi rezeki juga memiliki tanggung jawab untuk menjalankan amanah tersebut 

secara adil dan merata. Namun dalam praktiknya, pengelolaan CSR oleh UD. 

Mustika Tani belum sepenuhnya mencerminkan prinsip tauhid ini.  

Adanya penuturan beberapa narasumber mengalami ketimpangan penerimaan 

bantuan, di mana sebagian masyarakat mengaku pernah menerima bantuan sementara 

sebagian lainnya tidak mengetahui atau belum pernah merasakan manfaat CSR sama 

sekali. Padahal, prinsip tauhid menuntut kesadaran bahwa segala pemberian termasuk 

rezeki dalam bentuk materi dan tanggung jawab sosial adalah titipan Allah yang 
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harus dikelola dengan adil dan transparan. Jika perusahaan hanya fokus pada 

kelompok tertentu dan mengabaikan sebagian masyarakat lainnya, maka hal tersebut 

bertentangan dengan nilai-nilai dalam prinsip tauhid.  Menyadari bahwa segala 

bentuk kekayaan dan hasil usaha adalah amanah dari Allah, bukan semata-mata milik 

perusahaan. Implementasi prinsip tauhid ini akan mendorong perusahaan untuk lebih 

bertanggung jawab serta menjalankan CSR bukan hanya sebagai kewajiban hukum 

atau formalitas, tetapi sebagai ibadah dan bentuk kepatuhan kepada Allah. Tauhid 

menuntut manusia untuk percaya pada rezeki yang telah ditetapkan Allah dan 

menjauhkan diri dari praktik-praktik yang melanggar hukum syariah..  

2. Akhlak 

Prinsip akhlak juga tercermin dalam cara perusahaan menjalankan program 

CSR-nya. Dalam Islam, etika atau akhlak menuntut adanya keadilan, kejujuran, serta 

empati terhadap kondisi sesama, dan UD. Mustika Tani telah mencoba mewujudkan 

hal ini melalui cara mereka menjalin hubungan sosial dengan masyarakat setempat. 

Agar setiap pekerjaan yang dilakukan efektif, dan efisien, serta terhindar dari 

penipuan maka ia harus mengoptimalkan potensi akal yang dianugerahkan Allah 

kedepannya. QS. Al-Baqarah : 188 

ْتأَۡكُلوُْٰٓ ْٱلنَّاسِْوَلَا لِ ْأمَۡوََٰ نۡ ْمِّ ْفَرِيقٗا ْلِتأَۡكُلوُا  ْٱلۡحُكَّامِ ْإِلىَ ْبِهَآٰ ْوَتدُۡلوُا  طِلِ ْبِٱلۡبََٰ ْبَيۡنكَُم لكَُم ْأمَۡوََٰ ا 

ثۡمِْوَأنَتمُْۡتعَۡلَمُونَْ  ٨٥٥ْبِٱلِۡۡ

Terjemahnya: 

“janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan)harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa, padahal kamu mengetahui”73
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Dalam ekonomi syariah, ayat ini relevan sebagai pedoman untuk menjaga 

akhlak dalam bertransaksi dengan cara jujur dan adil, tanpa merugikan orang lain. 

Informasi dari hasil wawancara menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

menyalurkan bantuan, tetapi turut memantau pelaksanaannya. Akan tetapi ada 

beberapa masyarakat yang mengatakan sebaliknya, bahwa pihak perusahaan dalam 

menyalurkan dana CSR mereka terkadang tidak melibatkan, bahkan tidak melibatkan 

masyarakat yang sudah seharusnya menerima dana CSR mereka. Justru yang terlibat 

adalah orang-orang yang dekat dengan mereka sehingga masyarakat menganggap 

bahwa penyaluran dana CSR UD. Mustika Tani tidak terlalu memperhatikan 

kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain pemberian dana mereka hanya seenanya saja 

atau dianggap hanya sekedar memberikan bantuan seadanya. 

 Penuturan dari beberapa masyarakan ini menunjukkan kurangnya nilai 

kejujuran, kepedulian, dan tanggung jawab yang dijunjung tinggi oleh pihak terkait 

dalam menyalurkan dana CSR mereka sehingga bantuan tersebut tepat sasaran sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat yang terkena dampak kurang baik dari UD. Mustika 

Tani. 

3. Keadilan  

Perusahaan juga menunjukkan komitmen untuk menyalurkan bantuan CSR 

secara tepat sasaran. Mereka seharusnya melakukan survei lapangan, berdiskusi 

dengan tokoh masyarakat dan pemerintah desa, lalu menyalurkan bantuan kepada 

pihak yang benar-benar membutuhkan dalam setiap penyaluran dana CSR mereka.  

Keadilan mempunyai makna yang dalam dan urgen dalam islam serta menyangkut 

seluruh aspek kehidupan. QS. AN-Nahl: 90 
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حۡسََْٰ ْوَٱلِۡۡ ْبِٱلۡعَدۡلِ ْيَأۡمُرُ َ ْٱللَّّ ْوَٱلۡمُنكَرِْ۞إِنَّ ْٱلۡفحَۡشَآٰءِ ْعَنِ ْوَيَنۡهَىَٰ ْٱلۡقرُۡبىََٰ ْذِي ْوَإِيتآَٰيِٕ نِ

ْيَعِظُكُمْۡلعََلَّكُمْۡتذَكََّرُونَْ  ٠٩ْوَٱلۡبغَۡيِِۚ
Terjamahnya: 

‘’Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan ”.74 

Perintah untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan dalam ayat tersebut menjadi 

hal yang harus diperhatikan dan dilakukan oleh setiap manusia. Dalam hal ini 

memperlihatkan bahwa pengelolaan dana CSR tidak hanya berorientasi pada 

penyaluran bantuan secara simbolik, tetapi benar-benar memperhatikan asas keadilan 

sosial sebagai manifestasi dari tanggung jawab moral dan spiritual. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip atau nilai Keadilan 

masih perlu diberikan perhatian khusus terkait transparansi dana CSR yang diberikan 

kepada masyarakat sehingga masyarakat menilai perusahaan tidak membeda-bedakan 

yang berhak menerima bantuan atau penyaluran dana CSR mereka. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa masyarakat yang mengatakan bahwa UD.Mustika tani 

selama beroperasi tidak memberikan hak yang seharusnya kepada masyarakat. 

Sehingga, masyarakat menganggap UD.Mustika tani tidak pernah melakukan atau 

memberikan dana CSR untuk disalurkan kepada masyarakat yang menerima dampak 

limbah dari perusahaanya.  

Menurut penuturan beberapa narasumber dianggap UD. Mustika Tani tidak 

menyalurkan dana CSR mereka secara merata atau adil sehingga masyarakat 

menganggap adanya ketidaksesuain dari penyaluran dana CSR berdasarkan data 

masyarakat yang terkena dampak yang kurang baik dari perusahaan pabrik mereka. 

Dengan menyesaikan hal tersebut sudah semestinya perusahaan dalam penyaluran 
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dana CSRnya akan lebih merata sehingga masyarakat yang benar terdampak akan 

mendapatkan hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan dari UD.Mustika Tani 

4. Isti’mar dan isti’khlaf  

Program CSR tidak sekadar menyasar kebutuhan sesaat, akan tetapi seharunya 

diarahkan pada pembangunan sosial yang dapat memberikan manfaat berkelanjutan 

bagi masyarakat. Dalam wawancara dengan  masyarakat disebutkan bahwa terkadan 

perusahaan tidak melibatkan atau mengajak diskusi masyarakat sebelum merancang 

program, mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang, serta mengusahakan agar 

hasilnya dapat digunakan secara terus-menerus oleh masyarakat. Dengan prinsip ini 

maka segala nikmat yang dimiliki manusia harus bermanfaat dan berkelanjutan 

sebagai wujud memakmurkan alam. Allah berfirman dalam QS. Hud: 61  

ْمَْ َ ْٱللَّّ ْٱعۡبدُوُا  قوَۡمِ ْيََٰ ْقاَلَ لِحٗاِۚ ْصََٰ ْأخََاهُمۡ ْثمَُودَ ْٱلۡۡرَۡضِْوَإلَِىَٰ نَ ْمِّ ْأنَشَأكَُم ْهُوَ ْغَيۡرُهُۖۥ هٍ
ْإلََِٰ نۡ ْمِّ ْلكَُم ا

جِيبْٞ ْرَبيِّْقرَِيبْٞم  ْإِنَّ إلَِيۡهِِۚ اْ   ١٨ْوَٱسۡتعَۡمَرَكُمْۡفِيهَاْفَٱسۡتغَۡفِرُوهُْثمَُّْتوُبوُٰٓ

Terjemahnya: 

 “Dan kepada (kaum) Samud (kami utus) saudara mereka saleh. Dia berkata, 

wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain 

dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurannya. Karena itu, mohonlah ampunan kepada-nya, kemudian 

bertobatlah kepada-nya. Sesungguhnya tuhanku sangat dekat lagi maha 

memperkenankan (doa hambanya)”.75 

Dalam ekonomi syariah, konsep ini berarti bahwa kegiatan ekonomi harus 

dilandasi prinsip keberlanjutan, menjaga keseimbangan ekosistem, dan 

memanfaatkan seumber daya dengaan cara yang tidak merugikan generasi 

mendatang. Ini mencerminkan prinsip isti’mar (pemakmuran bumi) dan isti’khlaf 
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(peran sebagai khalifah), yang menuntut agar sumber daya digunakan untuk kebaikan 

kolektif dan keberlanjutan hidup umat manusia.  

Menurut penuturan bebarapa narasumber menunjukkan bahwa dana bantuan 

atau CSR yang disalurkan oleh UD.mustika tani hanya bersifat konsumtif bagi 

masyarakat. Dengan kata lain hal tersebut kurang sesuai dengan prinsip istiq’mar dan 

istiklaf yaitu manusia dijadikan sebagai khalifah yang menjaga alam secara 

berkelanjutan. Dari penjelasan narasumber mereka menganggap bahwa sampai saat 

ini UD.Mustika Tani belum memberikan kontribusi perbaikan sarana dan prasarana 

dilingkungan sekitarnya. Salh satu contoh yang disebutkan oleh narasumber 

seharusnya UD.Mustika Tani ikut andil dalam perbaikan jalan atau akses di desa 

Kaliang. Hal ini dikarenakan masyarakat mmenganggap UD.Mustika Tani juga 

memiliki andil dalam memperparah jalan sehingga masyarakat yang beraktivitas 

didalam Desa Kaliang ataupun masyarakat yang mau ke desa Kaliang terganggu.  

5. Kemaslahatan dan keserasian 

Program-program yang dijalankan seharusnya tidak hanya memberikan 

manfaat langsung kepada penerima, tetapi juga mempererat hubungan sosial antara 

perusahaan dan masyarakat. Maslahat bisa diartikan dengan mengambil manfaat dan 

menolak kemudaratan, atau sesuatu yang mendatangkan kebaikan, keselamatan, 

faedah atau guna. Bahwa hakikat kemaslahatan adalah segala bentuk memberikan  

manfaat yang mencakup kehidupan dunia dan akhirat, bersifat lahir maupun batin, 

serta memberikan kebaikan bagi individu maupun masyarakat.76 QS. An-Nahl: 71 
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ْمَاْ ْعَلىََٰ يْرِزۡقِهِمۡ ْبرَِآٰدِّ لوُا  ْفضُِّ ْٱلَّذِينَ ْفَمَا زۡقِِۚ ْٱلرِّ ْبَعۡضْٖفيِ ْعَلَىَٰ ْبعَۡضَكُمۡ لَ ْفَضَّ ُ وَٱللَّّ

ْ نهُُمْۡفَهُمْۡفيِهِْسَوَآٰء ِۚ ِْيَجۡحَدوُنَْمَلكََتْۡأيَۡمََٰ  ١٨ْْأفَبَنِِعۡمَةِْٱللَّّ

Terjemahnya: 

 “Dan allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian kamu atas sebagian  

yang lain dalam rezeki, tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak 

mau memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya yang mereka miliki, 

sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu”.
77 

Dalam ekonomi syariah, ini berarti bahwa setiap aktivitas ekonomi harus 

dilakukan secara beretika dan bermanfaat bagi masyarakat, bukan merugikan atau 

menciptakan ketidakadilan. Salah satu tujuan diterapkannya Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam sebuah perusahaan adalah untuk menunjukkan rasa 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat. UD. Mustika Tani belum 

menunjukkan tanggung jawab tersebut melalui implemenetasi program CSR yang 

dilaksanakan secara langsung oleh pemilik usaha. Hal ini dibuktikan dari penuturan 

beberapa narasumber mengatakan bahwa UD. Mustika Tani tidak terlalu 

memperhatikan kemanfaatan yang berisfat berkelanjutan bagi masyarakat. dengan 

kata lain dana CSR yang mereka salurkan hanya bersifat bantuan konsumtif yang 

dapat dihabiskan oleh satu atau perindividu masyarakat yang menerima bantuan 

tersebut. Pihak UD. Mustika Tani tidak memberikan bantuan yang bersifat atau 

memberikan manfaat kepada masyarakat secara terus menerus dalam jangka waktu 

yang lama. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa UD. Mustika Tani dalam 

penyaluran dana CSR mereka kurang sesuai dengan prinsip kemaslahatan yang 
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berfokus kepada kemanfaatan secara umum dan berkelanjutan yang dapat diterima 

oleh masyarakat yang mengalami dampak kurang baik dari aktifitas perusahaan 

mereka. Sehingaa pihak perusahaan perlu memberikan perhatian lebih terkait apa 

yang menjadi prioritas manfaat akan dana CSR yang mereka miliki, bukan hanya 

sekedar memberikan bantuan yang bersifat sementara dalam kemaslahatannya, 

sehingga dana yang mereka salurkan kepada masyarakat bisa memberikan manfaat 

utama dan menyelesaikan permasalahan masyarakat yang mengalami dampak dari 

kegiatan perusahaan mereka.  

Penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya memberikan 

kesimpulan bahwa, dapat dikatakan UD.Mustika Tani perlu memberikan perhatian 

lebih sehingga kesesuaiannya terkait pemenuhan  prinsip-prinsip syariah dalam 

aktifitas perusahaan mereka, baik prinsip Tauhid, Akhlak, Keadilan, Isti’mar dan 

Istiqlaf serta Kemaslahatannya. Sehingga perusahaan dapat dipercaya dan 

bertanggung jawab dalam mengelola dan menyalurkan dana CSR kepada masyarakat 

yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) oleh UD.Mustika Tani 

dalam pelaksanaanya, perusahaan memberikan kontribusi sosial langsung 

kepada masyarakat, bantuan bahan pokok sehari-hari. Namun, meskipun 

perusahaan telah memberikan bantuan langsung, terdapat kekurangan dalam hal 

keberlanjutan dan pengembangan masyarakat. Program CSR yang dijalankan 

lebih bersifat jangka  pendek dan kurang memberikan dampak pemberdayaan 

ekonomi jangka panjang yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan atau dengan kata lain bantuan yang diberikan hanya 

bersifat konsumtif. 

2. Bentuk pengelolaan dana CSR yang diterapkan oleh UD. Mustika Tani 

menunjukkan terkadang perusahaan melibatkan masyarakat sejak tahap 

perencanaan hingga pelaksanaannya sehingga dapat dikatakan perusahaan telah 

menjalankan program tersebut walaupun kurang maksimal. Sehingga, 

pengelolaan yang kurang terstruktur dan sistematis menunjukkan bahwa UD. 

Mustika Tani harus memiliki kesadaran akan pentingnya manajemen yang baik 

dan menjalankan tanggung jawab sosial dengan semestinya. Hal ini tidak hanya 

memperkuat citra positif perusahaan di mata masyarakat, tetapi juga 

meningkatkan keberlanjutan program sosial yang dijalankan. Maka dari itu, 

pengelolaan dana CSR oleh UD. Mustika Tani belum memadai untuk dijadikan 

sebagai contoh praktik CSR yang efektif, adaptif, dan berpihak pada kebutuhan 

masyarakat setempat. 
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3. UD. Mustika Tani dalam penyaluran dana CSR mereka kurang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah baik dari segi prinsip Tauhid, Akhlak, 

Keadilan, Isti’mar dan Istiqlaf serta prinsip kemaslahatan. Sehingga dapat 

dikatakan UD. Mustika Tani belum sepenuhnya memberikan perhatian lebih 

kesesuaiannya terkait pemenuhan  prinsip-prinsip syariah dalam aktifitas 

perusahaan mereka. Hal ini juga perusahaan belum mencerminkan tanggung 

jawab dalam mengelola dan menyalurkan dana CSR kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

B. Saran 

1. Kepada Penggilingan padi UD. Mustika tani disarankan untuk lebih terbuka 

dalam menyampaikan informasi terkait pelaksanaan CSR kepada masyarakat. 

Keterbukaan ini penting mengingat masih terdapat masyarakat yang tidak 

mengetahui bahwa setiap perusahaan, baik besar maupun kecil, apalagi yang 

berdampak langsung terhadap lingkungan dan masyarakat, memiliki kewajiban 

moral dan hukum untuk malaksanakan CSR. Perusahaan dapat melakukan 

sosialisasi secara rutin melalui pertemuan warga, media sosial, atau papan 

informasi desa agar masyarakat memahami bentuk, tujuan, serta manfaat dari 

program CSR yang dijalankan. Selain itu, agar lebih bermakna perusahaan juga 

disarankan untuk menerapkan nilai syariah seperti ta’awun(tolong-

menolong),’adl (keadilan), dan  istikhlaf (tanggung jawab sebagai khalifah) 

dalam pelaksaan CSR. Perusahaan tidak hanya tahu tentang pentingnya 

keadilan tapi juga benar-benar menerapkan dalam praktiktya.  

2. UD.Mustika Tani perlu juga merancang program CSR yang tidak hanya bersifat 

jangka pendek atau incidental, tetapi juga fokus pada pemberdayaan masyarakat 
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secara ekonomi dan sosial dalam jangka panjang, misalnya melalui pelatihan 

keterampilan, pengembangan usaha kecil, atau penyediaan sarana penunjang 

kegiatan ekonomi masyarakat. selain itu, perusahaan juga disarankan untuk 

meinjau ulang lokasi usahanya agar tidak berada di tengah pemukiman atau 

pusat keramaian warga, guna mengurangi gangguan aktivitas masyarakat serta 

lebih sesuai dengan prinsip kehati-hati dan tanggung jawab sosial. Hal ini akan 

memberikan dampak positif yang lebih besar dan berkelanjutan, serta sejalan 

dengan prinsip maslahah daan istiklaf dalam Hukum ekonomi syariah. 

3. UD.Mustika Tani perlu menunjukkan tanggung jawab sosial yang lebih kuat 

terhadap dampak negatif dari aktivitasnya, seperti kerusakan infrastruktur jalan 

dan pencemaran lingkungan akibat limbah. Perusahaan dapat meningkatkan 

system pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan serta dalam perbaikan 

fasilitas umum yang terdamak. Selain itu, sebagai wujud kepedulian terhadap 

kesehatan masyarakat, perusahaan disarankan untuk mengadakan kegiatan 

pemeriksaan kesehatan gratis secara berkala bagi warga sekitar. Tindakan ini 

akan memperkuat hubungan masyarakat dan menunjukkan komitmen 

perusahaan sebagai pembangunan yang bertanggung jawab.   
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